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ABSTRAK

STRATEGI KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN
PROFESIONALISME GURU DI MI AL-AZHAR MOJOSARI - ASEMBAGUS
TAHUN PELAJARAN 2008 - 2009
Oleh :

WARTIK

Kepala merupakan pemimpin pendidikan formal yang berfungsi sebagai supervisor
dan administrator. Sebagai supervisor kepala mempunyai tugas membantu menstimulir,
mensupport dan mengikutsertakan guru dalam memecahkan masalah belajar mengajar agar
tujuan pendidikan tercapai. Sebagai administrator kepala mempunyai tugas dan tanggung
Jawab terhadap kemajuan lembaga, baik mengenai program pendidikan, pengelolaan
pengajaran, pengelolaan keuangan, pengelolaan gedung serta pengelolaan sekolah dengan
masyarakat.

Dari uraian tersebut, yang menjadi pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah
bagaimana strategi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru, apa
problematika yang muncul dalam meningkatkan profesionalisme guru, dan apa saja faktor-
faktor penunjang peningkatan profesionalisme guru di MI Al-Azhar Mojosari Asembagus
tahun pelajaran 2008-2009 dan metode pengumpulan data yang penulis pakai dalam skripsi
ini adalah metode observasi, in‘crviwe dan dokumentasi.

Untuk menyelesaikan permasalah tersebut di atas seria mencapai (ujuan sesuai
dengan apa yang diharapkan, maka diadakan penelitian lapangan dengan analisa data
kualitatif. Berdasarkan analisa data tersebut maka diperoleh hasil bahwa strategi kepala Ml
Al-Azhar Mojosari Asembagus dalam meningkatkan profesionalisme guru Yang dikelolanya
adalah : Pengelolaan kelas, menentukan atau memilih bahan bidang studi atau materi
pelajaran dan menerapkan metode belajar mengajar. Sedangkan keberhasilannya adalah
menugaskan guru studi lanjut S 1, mengikutsertakan guru dalam penataran guru bidang studi
dan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran).

Setelah mengetahui secara langsung strategi kepala dalam meningkatkan
profesionalisme guru, problematika dalam meningkatkan profesionalisme guru dan faktor
yang mendukung dalam meningkatkan profesionalisme guru peneliti dapat memberikan
pemikiran terhadap segenap pihak yang terkait, khususnya dalam mengkatkan

profcsionalismc guru.

1. Meningkatkan studi banding ke sekolah yang sudah maju dan dikelolah dengan
profesional.

2. Meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan serta meningkatkan kreatifitas
profesinya melalui pendidikan dan pelatihan,

3. Kepala merupakan ujung tombak dalam meningkatkan pendidikan dengan ini diharapkan
dapat menyediakan terhadap scgala kebutuhan yang berkaitan dengan peningkatan
proiesi guru dalam proses belajar mengajar.

Demikian uraiar: kata observasi skripsi ini yang merupakan ilustrasi keseluruhan isi
skripsi ini sesuai dengan harapan penulis.

v
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jika kita mengamati keadaan guru, hampir semua guru diangkat menjadi
guru karena mereka mempunyai ijazah guru. Secara teoritis memiliki kompetensi
mendidik para siswanya. Seharusnya tidak perlu lagi diberi pengarahan dan
bimbingan oleh petuga-petugas yang lebih mampu. Namun tidak banyak
diketemukan seorang guru yang mampu bekerja dengan relatif sempurna yang
pantas dijadikan contoh bagi guru-guru lainnya. Mereka masih memb
utuhkan bimbingan dari supervisor, kepala maupun guru yang profesional.
Demikian juga para guru di MI Al-Azhar Mojosari Asembagus, meskipun
mayoritas gurunya berijazah sekolah keguruan tetapi dalam menjalankan
tugasnya masih membutuhkan pengarahan dan bimbingan (layanan supevisi) dari
kepala dalam rangka meningkatkan profesionalismenya.

Setiap guru sadar dan tahu tugasnya dengan jelas untuk menunaikan
tugasnya, diperlukan sejumlah pengetahuan tentang jabatan guru untuk
mempesiapkan calon guru yang sebaik-baiknya bagi tugas di kelas, maka
pendidikan di sekolah guru harus up to date. Dalam hal ini tujuan pendidikan guru
harus jelas dan terperinci. Setelah itu dalam “Inservice Teacher Education” perlu

ada pengarahan dan peningkatan jabatan mengajar guru.



Pembaharuan selalu menimbulkan banyak problema, problema yang

dihadapi oleh sponsor-sponsor pembaharuan bagaimana membantu pertumbuhan

jabatan guru. Membantu pertumbuhan jabatan guru, merupakan suatu tugas

supervisor yang penting. Guru-guru memerlukan pengetahuan dalam menganalisa

situasi belajar, menerapkan prinsip-prinsip psikologi modern dalam pelajaran,

pengetahuan dasar research, pengetahuan tentang cara-cara bekerja sama. Pendek

kata mereka membutuhkan pertumbuhan dalam jabatan mereka.

Seorang supervisor dapat menggunakan penemuan-penemuan baru,

menyumbangkan pengetahuan untuk memperkembangkan tanggung jawab dari

setiap guru dan kesadaran menggunakan kesempatan untuk bekerja. Setiap

pejabat dalam lapangan pendidikan menurut Rorer, misalnya :

1.

Menguasai suatu bidang pengetahuan khusus dan pengetahuan khusus tentang
tehnik-tehnik bekerja dari kelompoknya.

Membutuhkan sejumlah latar belakang kehidupan tentang pendidikan jabatan
ditambah dengan pengetahuan khusus dan latihan-latihan praktis.

Tetap membina perkembangan pengetahuan dan cara dimana anggotanya
memperoleh keterangan-keterangan deﬁgan melalui belajar secara kontinyu,
membaca sendiri dan melalui komprensi bersama.

Mengerti tugas-tugas sosial dan potensi-potensi kemanusiaan.

Memelihara solidaritas terhadap minat, pendidikan dan tujuan diantara

anggota dan mengorganisir mereka supaya saling menstimulir dan



memajukan. Pelaksanaan program pengembangan pertumbuhan jabatan bagi
guru-guru hanya mungkin dilaksanakan dengan baik terjadi ;

a. Koordinasi yang baik.

b. Usaha yang kontinyu.

Membina rasa tanggung jawab dan kemampuan untuk menggunakan waktu
dan energi dalam memperkembangkan jabatan guru, merupakan salah satu
kebutuhan bagi supervisi pendidikan.!

Hubungan antara kepala dengan guru harus tercipta sedemikian rupa
sehingga antara kepala dengan guru seakan-akan merupakan hubungan antara
anak dengan bapak, antara anak dengan orang tua. Sebagai bapak atau orang tua
selalu mengharapkan anaknya maju sehingga nantinya dapat menggantikan
kedudukan orang tua. Dari pihak anak mengerti dengan penuh kesadaran bahwa
tujuan bapak atau orang tua seperti itu merupakan hal yang wajar, sehingga dari
pithak anak harus selalu rajin, patuh, ulet dalam mengerjakan sesuatu yang
ditugaskan kepadanya.2

Profesionalisme guru serta hubungan dengan bagaimana dalam mengajar,
maksudnya bagaimana guru dalam menggunakan keterampilan mengajamya.
Guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar harus profesional, sebab betul
salahnya atau jelas kabarnya akan pengetahuan yang diberikan oleh guru kepada
anak didiknya tergantung kepada pengetahuan guru sendiri. Dra. Ny.Roestiya N.

K berpendapat, bahwa :

I Piet. Sahertian. Prinsip dan Tehnik Supervisi Pendidikan, (Surabaya, Usaha Nasional, 1981).
Hal. 12-13.

2. Subari. Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengsjar, (Jakarta, Bumi
Aksara, 1994). Hal. 131,



Guru adalah seorang yang menyebabkan orang lain mengetahui atau
keterampilan orang lain.? Sedangkan menurut Drs. Piet. Sahertian bahwa sasaran
dari supervisi pendidikan pada hakekatnya adalah menyentuh pada pertumbuhan
jabatan guru.4

Oleh karena itu supervisor dalam pendidikan sangat dibutuhkan dalam
rangka pembinaan dan bimbingan guru yang akhirnya bisa meningkatkan mutu
pendidikan pada madrasah. Selain itu juga membantu pertumbuhan jabatan guru.
Tetapi perlu diperhatikan bahwa dalam kegiatan supervisi dibutuhkan strategi
yang sesuai dengan program supervisi pendidikan dan pengajaran.

Dalam kaitannya dengan hal ini sebagai pemimpin suatu lembaga
pendidikan, kepala mempunyai suatu tanggung jawab yang tidak ringan, karena
selain sebagai administrator, juga sebagai supervisor. Sebagai administrator
kepala mempunyai tugas yang berhubungan dengan pengelolaan pengajaran,
pengelolaan kepegawaian, pengelolaan kesiswaan, pengelolaan kelas dan
halaman, pengelolaan keuangan, serta pengelolaan hubungan sekolah dengan
masyarakat. Sedangkan sebagai supervisor kepala mempunyai tugas untuk
meningkatkan dan merangsang semangat guru dan pegawai tata usaha didalam
menjalankan tugasnya, mengembangkan dan menggunakan metode-metode baru
yang lebih baik mengusahakan kerja sama antar guru, murid dan pegawai tata
usaha sekolah, mengusahakan cara-cara menilai hasil-hasil pendidikan dan

pengajaran, mempertinggi mutu guru dan pengalaman guru.

3. Ny. Roetiya. Masalah-Masalah llmu Keguruan, (Jakarta, Bina Aksara, 1980). Hal. 177.
Piet. Sahertian. Op. Cit. hal. 138.



Dari penjelasan di atas jelaslah akan pentingnya strategi kepala sebagai
supervisor dalam membina profesionalisme guru, sebagai usaha untuk
meningkatkan kualitas para gurunya, schingga lembaga pendidikan yang
dikelolanya betul-betul menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas yang
mempu mengimbangi tuntutan perkembangan zaman, sebab kepala yang akan
membawa peran strategis dalam mewujudkan kualitas lembaga pendidikan yang
dikelolanya atau tidak (berkualitas).

Dalam hal ini kita perlu melihat pada guru yang merupakan salah satu
teknis pelaksanaan pendidikan, apakah guru yang dimiliki MI Al-Azhar Mojosari
Asembagus mempunyai keprofesionalan dalam proses belajar mengajar untuk
mengetahui hal tersebut tidak terlepas dari faktor-faktor yang menunjang/
menghambat tugas keprofesionalan guru sendiri diantaranya adalah latar belakang
pendidikan guru, pengalaman (lama) mengajar dan adanya kesesuaian antara
pendidikan guru dengan bidang studi yang menjadi tugasnya.

Dan latar belakang tersebut, terdorong untuk membahas keberhasiian
kepala sebagai pimpinan lembaga pendidikan formal yang sekaligus sebagai
supervisor. Dalam hal ini penulis memilih MI AL-AZHAR Mojosari Asembagus
sebagai obyek penelitian, karena penulis tertarik untuk mengetahui strategi kepala
dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar, sehingga guru
tersebut mampu untuk memberikan perubahan terhadap kondisi siswa-siswi di Ml

Al-Azhar.



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan hal yang sangat penting dalam penulisan

karya ilmiah, karena dengan adanya rumusan masalah akan memperjelas suatu

masalah. Oleh karena itu berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan

yang dapat dirumuskan adalah :

.

Bagaimana stretegi kepala sekolah dalam rangka meningkatkan
profesionalisme guru MI Al-Azhar Mojosari Asembagus tahun pelajaran
2008-2009.

Apa problematika yang muncul dalam meningkatkan profesionalisme guru MI
Al-Azhar Mojosari Asembagus tahun pelajaran 2008-2009.

Apa saja faktor-faktor penunjang peningkatan profesionalisme guru MI Al-

Azhar Mojosari Asembagus tahun pelajaran 2008-2009.

Tujuan Penelitian

Tujuan adalah target yang hendak dicapai dalam setiap kegiatan, oleh

karena itu walau bagaimanapun kecilnya suatu kegiatan pasti memiliki tujuan.

Dalam hal tujuan penelitian, Prof. Drs. Sutrisno Hadi, MA menjelaskan bahwa:

Suatu research khususnya dalam ilmu-ilmu pengetahuan empirik, pada

umumnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran

suatu pengetahuan.5

5. Sutrisno Hadi, MA. Metodelogi Reseach. Jilid | Andi Offset, (Yogyakarta, 1993). Hal. 3



Atas dasar penelitian di atas, maka yang menjadi tujuandalam penelitian ini
adalah :

I. Ingin mendeskripsikan strategi kepala sekolah dalam upaya peningkatan
profesionalisme guru MI Al-Azhar Mojosari Asembagus tahun pelajaran
2008-2009.

2. Ingin mengkaji apa saja probiematika yang muncul dalam meningkatkan
profesionalisme guru MI Al-Azhar Mojosari Asembagus tahun pelajaran
2008-2009.

3. Untuk mengkaji faktor-faktor penunjang peningkatan profesionalisme guru

MI Al-Azhar Mojosari Asembagus tahun pelajaran 2008-2009.

D. Kegunaan Penelitian
1. Sebagai bahan masukan bagi guru semua mata pelajaran khususnya dalam
memilih dan menerapkan metode pembelajaran, guna terjadinya proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien sebagai upaya untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan.

- 2. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah un. 1k mengadakan evaluasi dan
supervisi terhadap jajaran pengurus sekolah dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa.

3. Sebagai masukan bagi peneliti lebih lanjut untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan.



E. Definisi Operasional
Agar dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang judul skripsi ini,
dan untuk menghindari kesalahan dalam menginterpretasikan maka perlu kiranya
penulis tegaskan beberapa pengertian dari pengertian skripsi ini.
1. Strategi Kepala Sekelah

Tehnik dan cara kepala pemimpin lembaga pendidikan formal dalam
meningkatkan dan merangsang etos guru dan pegawai tata usaha dalam
menjalankan tugasnya, mengembangkan, mencari dan menggunakan metode-
metode baru yang lebih baik, mengusahakan cara-cara menilai hasil
pendidikan dan pengajaran, mempertinggi dan pengalaman gurur.

Dengan demikian kepala harus bisa membuat kondisi harmonis dalam
mewujudkan suasana kerja yang stabil, efektif dan efisien.

Sedangkan supervisor menurut Prof. Dr. Oteng Sutisna, M.Sc¢ dalam
bukunya “Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Praktik Profesional”
yaitu :

Istilah *‘supervisi” dipakai untuk mencakup semua pejabat sekolah
yang kedudukannya mencerminkan tanggung jawab khusus dan formal dalam
peningkatan proses belajar mengajar secara langsung.6

Menurut Drs. Subari menjelasken tentang supervisor, adalah :

Suatu usaha untuk menstimulir dan membimbing sehingga berlanjut

pertumbuhan guru-guru baik secara pribadi maupun kelompok agar lebih
efektif dalam mewujudkan semua fungsi pengajaran.’

6. Oteng Sutisna. Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis, (Bandung, Angkasa, 1993). Hal. 230
7. Subari. Supervisor Pendidikan Dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar, (Jakarta, Bina
Aksara, 1994). Hal. 4



Jadi tujuan strategi kepala sebagai supervisor pada hakikatnya adalah
mewujudkan kualitas profesional guru yang kompeten, sehingga dapat
melaksanakan tugasnya dalam proses belajar mengajar secara efektif dan
efisien baik dalam menggunakan alat-alat pelajaran serta memecahkan
permasalah-permasalahan yang berkaitan dengan proses belajar mengajar

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Profesionalisme Guru

Usaha kepala dalam meningkatkan kualitas guru, sehingga lembaga
pendidikan yang dikelolanya betul-betul menjadi lembaga pendidikan yang
berkualitas dan mampu mengimbangi tuntutan perkembangan zaman, sebab
kepala akan membawa peran yang strategis dalam mewujudkan lembaga yang
dikelolanya.

Profesionalisme merupakan prilaku yang rasional untuk mencapai
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan dan
merupakan kemampuan serta kewenangan dalam melaksanakan profesi

keguruannya

Pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya

dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan
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pekerjaan yang dilakukan mereka yang karena tidak dapat memperoleh
pekerjaan lain.8

Jadi substansi dari pada profesional guru adalah kemampuan adalah

kemampuan dan kecakapan serta keahlian pengajaran, tugas dan fungsinya

sebagai guru yang handal dalam bidangnya.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam rangka memberikan gambaran secara bulat lagi hirarkis kepada para
pembaca tentang isi skripsi ini, maka penulis sajikan suatu bab yang terbagi
menjadi bab, dengan perincian sebagai berikut :

Bab 1. Pendahuluan, yang memaparkan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi
operasional, dan diakhiri dengan sistematika pembahnasan.

Bab II.  Kajian Pustaka
Dalam pembahasan ini debagi menjadi dua sub bab yaitu : P=rtama,
konsepsi tentang strategi kepala sekolah yang meliputi pengertian
strategi kepala sekolah, macam-macam strategi kepala, fungsi dan‘
tugas kepala sekolah. Sub bab kedua. tentang profesionalisme guru

yang meliputi pengertian profesionalisme guru, persyaratan dan

8. Moh. Uzer Usman. Menjadi Guru Profesional, (Bandung, PT. Remaja Rosdakarya, 1996).
Hal. 14



Bab Il
Bab IV.
Bab V.
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kriteria profesionalisme guru, faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat tugas profesionalisme guru, usaha-usaha kepala dalam
meningkatkan profesionalisme guru.

Metode Penelitian.

Memaparkan tentang pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran
peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data,
analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap
penelitian.

Paparan Data dan Temuan Penelitian.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan dapat diperoleh data
mengenai keadaan umum MI Al-Azhhar Mojosari Asembagus,
strategi kepala sekolah dalain meningkatkan profesionalisme guru,
problematika dalam meningkatkan profesionalisme guru dan faktor-
faktor yang mendukung profesionalisme guru.

Pembahasan.

Dalam pembahasan ini, membahas tentang strategi kepala sekolah
dalatﬁ meningkatkan profesionalisme guru, problematika dalam
meningkatkan profesionalisme guru dan faktor pendukung dan

penghambat profesionalisme guru.
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Penutu, Kesimpulan dan Saran-saran.
Dalam bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran-saran

sebagai sumbangan pemikiran dari penulis.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsepsi Tentang Strategi Kepala Sekolah
1. Pengertian Strategi Kepala Sekolah

Strategi suatu garis-garis, suatu haluan (pola-pola) atau bertindak dalam
usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.! Selain itu strategi dapat juga
diartikan sebagai “a plan of operation achieving something” vaitu rencana
kegiatan untuk mencapai sesuatu.2

Dalam tugas yang berbentuka apapun, tentunya harus memiliki metode,
atau bisa disebut strategi, dimana strategi atau metode ini sangat urgen adanya,
karena pengelolaan sesuatu tanpa mempunyai strategi yang baik akan
berpengaruh pada pencapaian tujuan yang diinginkan. Dalam mengelola suatu
lembaga misalnya tanpa mempunyai strategi akan berakibat terhadap kemajuan
lembaga yang dipimpinnya.

Jadi strategi dapat diartikan suatu pola atau cara yang dilakukan oleh
seseorang untuk mencapai tujuan yang lebih baik. Dari gambaran tersebut bisa
dipahami bahwa yang dimaksud dengan strategi kepala sekolah adalah cara

metode yang digunakan oleh kepala sekolah dalam merancang suatu rencana

I. Syaiful Bahri Djamarah dan Anwar Zain, Strategi Belajar Mengajar, Edisi Baru, Rineka Cipta,
Jakarta, 2002, hal. 5

2. W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, Gramedia Widia Sarana Indonesia, Jakarta, 2002, hal. 3

13
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kagiatan atau pendekatan yang akan ditempuh untuk mencapai suatu tujuan
yang diharapkan.
2. Macam-macam Strategi Kepala Sekolah
Secara umum strategi kepala sekolah dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian yaitu : strategi umum dan strategi khusus.3
a. Strategi Umum

Yang dimaksud dengan strategi umum adalah strategi yang dilakukan
oleh kepala sekolah meliputi :

Pertama, pengembangan tenaga pengajar (guru) yang dilakukan
berdasarkan rencana kebutuhan yang jelas (educational planning based on
man power recrultment), artinya dalam rekrtmen tenaga kependidikan harus
sesuai dengan bidangnya masing-masing sesuai dengan sabda Nabi
Muhammad SAW yang berbunyji :

Aclll L13a alal e 17l 1 - e

Artinya : Apabila suatu urusan (pekerjaan) diserahkan kepada orang yang
bukan ahlinya, maka waspadalah terhadap datangnya saat
(kiamai, kehancuran).4
Kedua, peningkatan profesionalisme tenaga pengajar (guru) dengan
cara memonitor dan mengembangkan tenaga pengajar seiring dengan

kemajuan zaman. Seorang guru harus mampu tidak bergantung pada

pekerjaan orang lain.

3. E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Remaja Rosda Karya, Bandung, 2003. hal. 128
4. Shahih Buchari, Terjemah Hadist, Penerbit, Wijaya Jakarta Jilid 14. hal. 40



Ketiga, selain hal tersebut hal lain yang harus dilakukan oleh kepala
sekolah tidak hanya terfokus kepada kedua hal di atas. akan tetapi perlu
dilakukan terobosan yang menyangkut kerjasama dengan perusahaan-
perusahaan yang harus selalu dikembangkan, terutama dalam
memanfaatkan perusahaan untuk laboraturium praktik dan objek studi.

. Strategi Khusus

strategi khusus adalah strategi yang dilakukan oleh kepala sekolah
yang langsung berkaitan dengan peningkatan pengelolaan tenaga pengajar
(guru) yang lebih efektif. Strategi tersebut berkaitan dengan pendidikan
prajabatan calon tenaga pengajar. Rekrutmen dan penempatan, pembinaan
mutu tenaga pengajar, dan pengembangan karier.

Pertama, strategi kepala sekolah yang berkaitan dengan pendidikan
prajabatan guru perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1). Memperbaiki sistem pendidikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dan pembangunan. Artinya hendaknya diadakan perbaikan-perbaikan
atau inovasi-inovasi dalam lembaga pendidikan tersebut.

2). Perlu dilakukan reorientasi program pendidikan agar tidak terjadi
ketimpangan tenaga pengajar.

3). Pendidikan tenaga pengajar perlu dipersiapkan secara matang melalui

sistem pendidikan yang berkompetisi.
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Kedua, dalam rekrutment dan penempatan tenaga pengajar, kepaia
sekolah harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1). Rekrutment tenaga kependidikan (guru) harus berdasarkan seleksi yang
ketat dan mengutamakan mutu.

2). Sejalan dengan otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, maka
rekrutment tenaga kependidikan perlu didasarkan pada kebutuhan
wilayah dengan cakupan kabupaten dan kota.

3). Perlu diadakan sistem pengangkatan, penempatan dan pembinaan
tenaga pengajar (guru) yang memungkinkan secara optimal sehingga
mereka dapai mengembangkan kapabilitasnya sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan zaman.

Ketiga, dalam peningkatan mutu tenaga pengajar (guru), kepala
sekolah perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1). Senantiasa dilakukan peningkatan kemampuan atau profesionalisme
tenaga pengajar (guru) agar dapat melaksanakan tugasnya secara efektif
dan efisien.

2). Peningkatan mutu tenaga pengajér dapat dilakukan melalui pendidikan
formal . informal dan non formal. Misalnya mengadakan diklat dan studi
banding kelembagaan yang lebih bermutu dan berkualitas guna

meningkatkan profesionalisme pengajar (guru).
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Keempat, strategi kepala sekolah yang berkenaan dengan
pengembangan Kkarier tenaga kependidikan perlu juga dilakukan dengan
cara penyelesaian yang ketat, adil dan transparan terhadap tenaga
kependidikan yang berprestasi.>

3. Fungsi dan Tugas Kepala Sekolah

Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah tidak hanya bertanggung
jawab atas kelancaran jalannya sekolah secara tehnis akademisnya saja, tetapi
ia dituntut bisa menjawab permasalahan-permasalahan baru yang timbul di
sekolah pada khususnya dalam dalam dunia pendidikan pada umumnya.

Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dan perkembangan zaman, kepala sekolah sedikitnya harus mampu berfungsi
sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, innovator dan
motivator.

a. Kepala Sekolah Sebagai Edukator (Pendidik)

Pendidik adalah orang yang mendidik, memahami arti pendidik tidak
cukup dengan berpegang pada konotasi yang terkadang dalam definisi
pendidik, melainkan harus dipelajari keterkaitannya dengan makna
pendidikan, sasaran pendidikan, dan bagaimana strategi pendidik itu

dilaksanakan.®

97.

5. Ibid, hal. 128
6. Wahjo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jakarta, PT. Raja Grafinso Persada, 1999, hal.
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Terkait dengan makna pendidikan, maka pendidikan harus mampu
menanamkan, mamajukan dan meningkatkan paling tidak empat nilai, yaitu
mental, moral, fisik dan artistik.7

Sebagai edukator kepala sekolah harus mampu menciptakan
lingkungan sekolah yang edukatif, memberikan nasehat kepada para tenaga
pendidikan tentang tugas dan kewajiban mereka, memberikan pembinaan
artistik dan mengarahkan penampilan lahiriah, hal tersebut akan mendorong
tenaga pendidik (guru) untuk melaksanakan tugasnya dengan baik,
profesional dan proporsional dan kepala sckolah juga harus memahami
sasaran atau kepada siapa prilakuk sebagai pendidik itu diarahkan dan
bagaimana peranan sebagai pendidik dilaksanakan 8

Sedangkan yang dimaksud dengan sasaran pendidikan disini meliputi
guru, staf, siswa. Mereka masing-masing memiliki kondisi psikis dan fisik
yang berbeda-beda, misalnya dilihat dari latar belakang keluarganya,
tingkat kematangan, latar belakang pendidikan, kehidupan sosial, tingkat
kesadaran, motivasi, tanggung jawab dan sebagainya. Perbedaan-perbedaan
tersebut menuntut kepala sekolah untuk bersikap persuasi dan bersikap
teladan.

7. E. Mulyasa, Op. Cit, hal. 97
8. Wahjo Sumidjo, Op. Cit, hal. 124
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Persuasi disini adalah pembinaan yang dilakukan kepala sekolah
secara halus, baik secara individual ataupun kelompok. Sedangkan
keteladanan adalah penampilan kepala sekolah yang meliputi sikap,
perbuatan dan fisik merupakan scbuah contoh bagi tenaga pendidik yang
lain.

Sebagai teladan, kepala sekolah tidak hanya memberikan contoh pada
tenaga pendidik saja akan tetapi juga harus memberikan contoh pada anak
didik didalam berprilaku dan bertindak. Prinsip Tut Wuri Handayani yang
selalu memberi dorongan dan motivasi senantiasa diterapkan agar siswa
punya keberanian bertindak dengan penuh tanggung jawab, kreatif dan
inisiatif.9

Dalam rangka menjalankan fungsinya kepala sekolah sebagai
pendidik (edukator) harus senantiasa berupaya meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah, karena itu, maka kepala sekolah harus memiliki
kemampuan untuk membimbing guru, tenaga kependidikan non guru,
peserta didik, mengembangkan tenaga kependidikan dan mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.!® Kepala sekolah juga
harus memberikan pembinaan dan motivasi terhadap keberadaan tiga

organisasi di lingkungan sekolah yaitu organisasi orang tua siswa,

9. Suroso, In Memoriam Guru, Jakarta, Jendela, 2002, hal. 144
10. E. Mulyasa, Op. Cit, hal. 127
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organisasi siswa, dan organisasi guru. Ketiga organisasi tersebut diharapkan
memicu keberhasilan dan keseimbangan antara program kurikuler dan
ekstra kurikuler.

b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer

Manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral dan
tidak dapat dipisahkan dari proses pendidikan secara kesuluruhan, hal
tersebut tanpa manajeman, tujuan pendidikan tidak mungkin dapat
diwvjudkan secara optimal, efektif dan efisien.!! Scanlah dan Key
mendefinisikan manajemen sebagai proses pengkoordinasian dan
pengintegrasian semua sumber, baik manusia, fasilitas maupun sumber
dasar tehnikal lain untuk berbagai tujuan khusus yang ditetapkan.12 Dengan
kata lain bidang pendidikan manajemen adalah segala sesuatu yang
berkenaan dengan pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

Pada hakikatnya, manajemen merupakan proses merencanakan,
mengorganisasi, melaksanakan, memimpin dan mengendalikanusaha para
anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer

kepala sckolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan

11. Ibid, hal. 20
12. Sudarwan Danim, /novasi Pendidikan, Bandung, Pustaka Setia, 2002, hal. 145
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tenaga kependidikan melalui kerjasama atau kooperatif, memberi

kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan

profesinya dan mendorong ketertiban seluruh tenaga kependidikan dalam

berbagai kegiatan yang menunjang program sekolah misalnya penataran

dan loka karya.!13

Menurut Suryo Subroto, tugas dan tanggung jawab kepala sekolah

sebagai manajer yaitu :

1).
2).

3).

4).

5).

6).

8).

9).

Menguasai garis-garis besar program pengajaran (GBPP).
Bersama-sama guru membuat program sekolah untuk satu tahun
kegiatan.

Menyusun jadwal pelajaran.

Mengkoordinasi kegiatan penyusunan modal satuan pelajaran.
Mengatur pelaksanaan evaluasi belajar dengan memperhatikan syarat-
syarat dan norma-norma penilaian.

Mencatat dan melaporkan hasil-hasil kemajuan kepala instansi atasan
(Kanwil Dinas Pendidikan dan Kebudayaan).

Melaksanakan penerimaan murid baru berdasarkan ketentuan dari
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Mangatur kegiatan program Bimbingan Penyuluhan (BP).

Meneliti dan mencatat kehadiran murid.

13. E. Mulyasa, Op. Cit, hal. 145



10).

11).

12).

13).
14).
15).
16).
17).

18).

19).

20).
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Mengatur program-program kurikuler seperti UKS, kepramukaan dan
sebagainya.

Merencanakan pembagian tugas guru.

Mengusulkan formasi pengangkatan, kenaikan tingkat dan mutasi
guru.

Mengatur usaha-usaha kesejahteraan personal sekolah.

Memelihara pencatatan buku sekolah.

Merencanakan, mengembangkan dan memlihara alat pelajaran peraga
Mengatur pemeliharaan gedung dan halaman sekolah.

Memelihara perlengkapan sekolah.

Mengatur dan bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan
sekolah.

Memelihara dan mengembangkan hubungan sekolah dan masyarakat.
Memelihara dan mengatur penyimpangan arsip kegiatan program. 14

Kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan

tugas-tugas kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam

kemampuan menyusun program sekolah, organisasi personalia,

memberdayakan tenaga kependidikan dan mendayagunakan sumber daya

sekolah secara optimal. Kepala seckolah yang melaksanakan peran sebagai

14. Suryo Subroto, Pedoman Administrasi dan Supervisi, Jakarta, PT. Renika Cipta, 2004, hal.

183.
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manajer dengan baik, akan lebih mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah.
Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Al Baqarah ayat
30 yang berbunyi :

Ala (el 8 Uela (3 A ) 6 3
Artinya : Ingatlah ketika Tuhanmu bSerfirmar kepada para malaikat
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seseorang khalifah di

muka bumi” (QS. Al Bagarah. 30).15

c. Kepala Sekolah Sebagai Administrator

Kepala sekolah merupakan subyek yang banyak terlihat dalam
administrasi pendidikan karena mereka bermarkas dan bekerja (live and
work) dalam sistem pendidikan sebagai kepala atau pemimpin.!6 Sebagai
administrator, kepala sekolah bertanggung jawab terhadap kelancaran
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolahnya. Oleh karena itu
untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, kepala sekolah hendaknya
memahami, menguasai dan mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang
berkenaan dengan fungsinya sebagai administrator, kegiatan-kegiatan
tersebut . meliputi pembuatan perencanaan, menyusun organisasi seko! 1h,

bertindak sebagai koordinator don pengaruh serta melaksanakan

pengelolaan kepegawaian.!?

15. Mushaf Al Madinah An Nabawiyah, 4/-Qur ‘an dan Tcrjemahannya, Kompleks Percetakan Al-
qur’an Al-Karim kepunyaan Raja Fahd, hal. 13.

16. Sudarwan Danim, Op. Cit, hal. 149.

17. Ngalim Poerwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung, PT. Remaja Rosda
Karya, 2002, hal. 106
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1). Membuat Perencanaan

Perencanaan program pendidikan sedikitnya memliki dua fungsi
utama diantaranya :

Pertama, Perencanaan merupakan upaya sistematis yang
menggambarkan penyusunan rangkaian tindakan yang akan dilakukan
untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga dengan
mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia atau sumber-sumber
yang dapat disediakan.

Kedua, perencanaan merupakan kegiatan untuk mengarahkan
atau menggunakan sumber-sumber yang terbatas secara efisien dan
bahkan efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.!8

Perencanaan yang harus dilakukan oleh kepala sekolah
diantaranya adalah menyusun program tahunan sekolah yang
selanjutnya dituangkan dalam program semester. Adapun bidang-
bidang yang menjadi komponen dalam penyusuﬁan program sekolah
meliputi :

a). Program kesiswaan
b). Kesiswaan
¢). Keuangan

d). Sarana dan prasarana

18. E. Mulyasa, Op. Cit, hal. 20.
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3).
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Semua bidang diatas, menjadi tanggung jawab kepala sekolah,
guru-guru dan pegawai sekolah yang pada saat penyusunan
perencanaan hendaknya diikut-sertakan.!9
Menyusun Organisasi Sekolah

Kepala sekolah scbagai administrator pendidikan perlu
menyusun organisasi yang dipimpinnya dan melaksanakan pembagian
tugas serta wewenang kepada guru-guru dan pegawai sekolah sesuai
dengan struktur organisasi sekolah yang telah disusun dan disepakati
bersama.20
Memberi Pengarahan dan Mengatur Pembagian Kerja

Adanya koordinasi secara pengarahan yang baik dan
berkelanjutan  dapat menghindarkan  kemungkinan terjadinya
persaingan yang tidak sehat antar bagian atau antar personal sekolah.2!
Pengkoordinasian ini merupakan wewenang dari kepala sekolah, untuk
itu kecakapan kepala sekolah mutlak diperlukan, dengan adanya
koordinasi dan pengarahan dari kepala sekolah, maka akan tejalin

kesatuan, keselarasan dan lingkungan sekolah yang kondusif,

19. Ngalim Poerwanto, Op. Cit, hal. 12
20. /bid, hal. 108
21. Ibid hal. 111

4).

Mengelola Kepegawaian
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Kepedawaian merupakan tugas dan tanggung jawab kepala
sekolah, kegiatan-kegiatannya meliputi penerimaan, penempatan dan
pembagian tugas bagi guru dan pegawai sekolah, baik yang bersifat
material, jasmani dan rohani dan peningkatan mutu profesional serta
pengembangan karir mereka.22

Sebagai administrator, kepala sekolah menduduki tempat yang sangat
menentukan dalam struktur dan antikulasi sistem pendidikan. Tugas kepala
sekolah dalam konteks ini adalah mengarahkan, mengkoordinasikan dan
mendorong ke arah keberhasilan bagi semua staf, yaitu dengan cara
mendefinisikan tujuan, mengevaluasi kinerja, mengelola sumber organisasi
dan lain-lain. Kepala sekolah juga dituntut untuk mampu menciptakan iklim
yang baik didalam organisasi sekolah, menjalin hubungan yang harmonis
dengan masyarakat, menyusun perencanaan, mengatur jadwal, memecahkan
konflik yang muncul antar sesama guru dan lain-lain.

Ada empat prinsip administrasi sekolah yang harus dimiliki oleh
kepala sekolah yaitu perencanaan yang jelas, sederhana, fleksibel dan
seimbang. Pengarahan secara terus menerus oleh setiap pimpinan pada

bawahan, koordinasi yang menimbulkan suasana kerja dan kerjasama

22, Ibid, hal. 113
secara harmonis, pengawasan secara cermat sehingga terhindar dari

penyimpangan kegiatan.
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d. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam rangka mewujudkan
tujuannya adalah kegiatan pembelajaran, sehingga seluruh aktifitas
organisasi sekolah bermuara pada pencapaian dan efektifitas pembelajaran
oleh karena itu, salah satu tugas kepala sekolah adalah sebagai supervisor
yaitu mensupervisi pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.23

Sebagai supervisor, kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai
pengawasan dan pengendalian untuk meningkatkan kinerja tenaga
pendidikan, pengawasan dan pengendalian, ini merupakan kontrol agar
kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan yang telah ditetapkan.
Pengawasan dan pengendalian juga merupakan tindakan preventif untuk
mencegah agar para tenaga kependidikan tidak melakukan penyimpangan
dan lebih berhati-hati dalam melaksanakan pekerjaan.24

Oleh karena itu kepala sekolah sebagai supervisor dan sekaligus
pemimpin sekolah perlu memilih penggunaan manajemen pendidikan di
sekolah akan banyak membantu dengan datangnya banyak saran dari para
guru dan staf, dan kepala sekolah yang bijaksana akan mampu memilih

saran yang baik yang datang dari bawahannya.25

185

23. E. Mulyasa, Op. Cit, hal. 111
24. E. Mulyasa, Lo. Cit.
25. B. Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah. Jakarta. PT. Rineka Cipta, 2004, hal.
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e. Kepala Sekolah Sebagai Leader atau Pemimpin

Kepala sekolah sebagai leader tidak berdiri di samping, melainkan
memberikan dorongan dan memacu, berdiri di depan dan memberikan
kemudahan untuk kemajuan serta memberikan inspirasi organisasi dalam
mencapai tujuan.26

Aswarini  Sudjud dalam bukunya yang berjudul “Administrasi
Pendidikan” menyebutkan bahwa fungsi kepala sebagai leader adalah
sebagai berikut :

Pertama, perumusan tujuan kerja dan pembuatan kebijaksanaan
(policy) sekolah. Tugas kepala sekolah selaku pemimpin ialah membantu
para guru mengembangkan kesanggupan-kesanggupan mereka secara
maksimal dan menciptakan suasana hidup sekolah yang sechat dan
mendorong guru-guru, pengurus staf, anggota-anggota dan orang tua, untuk
mempersatukan kehendak, pikiran dan tindakan dalam kerjasama yang
efektif bagi tercapainya tujuan-tujuan sekolah.27 Misalnya dengan memberi
dukungan yang dibutuhkan oleh mereka berupa dana, fasilitas, waktu,

peraturan, suasana dan lingkungan sekolah yang kondusif.

26. Wahjo Sumidjo, Op. Cit, 1999, hal. 104
27. Ngalim Poerwanto, Op. Cit, hal, 74
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Hal tersebut sejalan dengan firman Allah SWT dalam QS Al Ahzab

ayat 21 yang berbunyi :
DAY 25 Al A5 IS il A St Al 405 s I S o
AR S,
Artinya: "Dan sesungguhnya ada telah pada diri Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang menghurap

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak
menyebut nama Allah”. (QS. Al Ahzab : 21)28

Sebagai pemimpin, kepala sekolah harus selalu tampak sebagai
sosok yang selalu dihargai, dipercaya, diteladani, dan dituruti segala
perintahnya. Sehingga kepala sekolah sebagai seorang pemimpin, betul-
betul berfungsi sebagai sumber inspirasi bawahan.29

Dalam melaksanakan tugasnya, kepala sekolan harus menyadari
bahwa esensi kepemimpinan adalah kepengikuian, artinya kepemimpinan
tidak akan terjadi apabila tidak didukung pengikut atau bawahan, yakni
guru, pengurus dan siswa.3? Schingga dalam implementasinya kepala
sekolah perlu memperhatikan gaya kepemimpinan.  Gaya-gaya
kepemimpinan yang pokok ada tiga, yajtu otoriier, laisesez faire dan

demokrasi.3! Dalam hal ini kepala sekolah harus dapat menggunakan

28. Departemen Agama R, A/ Qur'an Dan Terjemahannya, CV. Toha Putra, Jakarta, 1989, hal.
670

29. Wahjo Sumidjo. Op. Cit, hal. 118

30. Ibid, hal. 119

31. E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung, PT. Remaja Rosda Karya, 2003, hal. 116
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strategi yang tepat dan mengkombinasikan gaya-gaya tersebut sesuai
dengan tingkat kematangan bawahan.
f. Kepala Sekolah Sebagai Inovator
Dalam rangka melakukan fungsinya sebagai inovator, kepala sekolah
harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis
di lingkungan sekolah, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di
sekolah dan mengembangkan model-model pembelajaran yang inovatif,32
Sebagai inovator kepala sekolah harus mampu mencari, menemukan
dan melaksanakan berbagai pembahasan di sekolah, selain itu ia harus
mampu beradaptasi dan bersifat fleksibel dalam menghadapi situasi baru,
serta berusaha menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan bisa
memudahkan tenaga kependidikan untuk beradaptasi dengan tugasnya, hal
tersebut akan mendorong tenaga kependidikan untuk mengembangkan diri
secara maksimal dan optimal sechingga akan meningkatkan mutu
pembelajaran dan mutu pendidikan di sekolah.
g. Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Sebagai motivator kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat
untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam

melaksanakan wgas dan tanggung jawab.

32. lbid hal. 118
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Motivasi merupakan suatu faktor yang cukup dominan dan dapat

menggerakkan faktor-faktor lain ke arah efektifitas kerja. Ada beberapa

prinsip yang harus diperhatiakan oleh kepala sekolah dalam menjalankan

fungsinya sebagai inovator :

1).

2).

3).

Lingkungan fisik yang mencakup; ruang kerja yang kondusif, ruang

belajar, ruang perpustakaan, ruang laboraturium, serta suasana kerja

yang aman dan menyenangkan akan menumbuhkan motivasi dalam

melaksanakan tugasnya.

Disiplin, artinya dalam meningkatkan profesionalisme tenaga

kependidikan yang harus ditanamkan kepada tenaga kependidikan

dengan cara membantu para tenaga kependidikan dalam

mengembangkan pola perilakunya, meningkatkan standar perilakunya,

dan melaksanakan semua aturan yang telah disepakati.

Memberikan dorongan, dalam memberikan dorongan hendaknya

kepala sekolah memperhatikan prinsip-prisip sebagai berikut :

a). Kegiatan yang akan dilakukannya harus menarik dan
menyenangkan. |

b). Tujuan kegiatan harus disusur dengan jelas dan diinformasikan
kepada tenaga kependidikan.

c). Para tenaga kependidikan harus selalu diberi tahu tentang hasil dari

setiap pekerjaanya.
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d). Memberikan penghargaan, penghargaan ini sangat penting untuk
meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan. Melalui
penghargaan ini tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk
meningkatkan kinerjanya agar lebih profesional.33

Dengan demikian peneliti dapat menggaris-bawahi bahwa fungsi dari
tugas kepala sekolah sangatlah kompleks, baik di dalam dan di luar sekolah.

B. Profesionalisme Guru
1. Pengertian Profesionalisme Guru
Mengenai definis profesionalisme yang banyak dikemukakan oleh para
ahli pendidikan diantaranya :
a. Good’s Dictionary of Education (dalam Piet Oteng Sutisna),
mengemukakan bahwa :

Profesi sebagai suatu pekerjaan yang meminta persiapan spisialisasi
yang relatif lama di perguruan tinggi dan dikuasai oleh suatu kode etik
khusus.34

b. Menurut Prof. Dr. Salim Pribadi (dalam Piet Hadi Supeno), mengemukakan
bahwa :

Profesi itu pada hakikatnya, “Suatu pertanyaan atau janji-janji yang
terbuka (to profess/menyatakan penjabat) bahwa seorang akan

mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa,
karena merasa terpanggil.”35

33. Ibid, hal. 121

34. Oteng Sutisna. Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Praktik Profesional. (Bandung,
Angkasa. 1987).

35. Hadi Soetopo. Potret Guru. (Jakarta, Petaka Sinar Harapan, 1995). Hal. 19
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Dari pernyataan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
profesionalisme guru memiliki suatu pengertian, yaitu orang yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal
atau orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman
yang kaya dibidangnya.

Dengan demikian tampaklah bahwa pengertian profesionalisme
mengarah pada suatu bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan dan keahlian
tertentu serta bergerak dalam suatu kecakapan khususnya yang diabaikan pada
kepentingan umum.

Persyaratan dan Kreteria Profesionalisme Guru

Mengingat tugas, peran dan tanggung jawab guru sangat komplek, karena
dalam lembaga pendidikan terutama dalam proses belajar mengajar gurulah
yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan pendidikan dan pengajaran.
Dengan demikian profesionalisme guru perlu dalam program pendidikan dan
pengajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Guru merupakan profesi / jabatan atau pekerjaan yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru, maka guru harus mempunyai persyaratan
profesionalisme guru sebagaimana yang dikemukakan oleh Drs. Moh. User
Usman yaitu :

a. Menurut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu
pengetahuan yang mendalam.
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b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu, sesuai dengan
profesinya.

. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai.

d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang
dilaksanakannya.

e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.36

Persyaratan tersebut merupakan persyaratan minimal yang belum
menjamin seseorang menjadi guru yang baik. Disamping itu juga harus
memenuhi persyaratan lain sebagaimana dikemukakan oleh Cece Wiajaya dan
Tabrani Rusyan, yaitu :

a. Persyaratan fisik, yaitu keschatan jasmani yang artinya seorang guru harus
berbadan schat dan tidak memiliki penyakit menular yang membahayakan.

b. Persyaratan mental, yaitu memiliki sehat rohani yang artinya tidak
mengalami gangguan jiwa ataupun kelaina.

C. Persyaratan mental, sikap mental terhadap profesi kependidikan, mencintai
dan mengabdi serta memiliki dedikasi yang tinggi pada tugas dan
jabatannya.

d. Persyaratan moral yaitu memiliki budi pekerti yang luhur dan memiliki
sikap sosial yang tinggi.

e. Persyaratan intelektual, yaitu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
tinggi yang diperoleh dari lembaga pendidikan dan tenaga kependidikan,
yang memberi bekal guna menunaikan tugas dan kewajiban nya sebagai
pendidik.37

Sedangkan menurut Dra. Ny. Roestiyah N. K. dalam bukunya “Masalah-

Masalah Ilmu Keguruan” mengemukakan bahwa guru dapat dikatakan

profesional apabila memenubhi kriteria sebagai berikut :

a. Berpendidikan profesional.

b. Mengakui dan sadar akan profesinya.

¢. Menjadi anggota organisasi yang mendapat pengakuan pemerintah atau
masyarakat.

d. Mengakui dan melaksanakan kode etik profesional yang tanpa ada usaha
dan untuk mengembangkan profesi dan ilmu, pengembangan diri serta
mengakui dan menghormati norma-norma masyarakat.

35. Moh. User Usman. Op Cit. Hal. 15
36. Cece Wijaya. Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar. (Bandung. Remaja

Roedakarya, 1994). Hal. 9



€. Mengakui dan berpartisipasi dengan memanfaatkan alat komunikasi antar
anggotanya maupun dengan lembaga diluar organisasinya.
f. Dapat bekerja sama dengan anggota maupun organisasi profesional lain
baik sebagai individu maupun dalam rangka organisasi.37
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seorang guru dapat
dikatakan profesional apabila memenuhi persyaratan-persyaratan dan kriteria
menjadi guru dan memiliki pengetahuan dan keterampilan serta sikap
profesional yang mampu dan setia mengembangkan profesinya, menjadi
anggota organisasi profesional pendidikan, memegang kode etik profesinya,
ikut serta dalam mengkomunikasikan usaha pengembangan profesi dan bekerja
sama dengan profesi lain, termasuk dalam kriteria keprofesinalan guru.
Disamping itu guru ;ang profesional dalam bekerja melaksanakan fungsi dan
tujuan sekolah harus memiliki beberapa profesionalisme yang dituntut agar
guru mampu melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Sesuai dengan sabda
Nabi Muhammad SAW yang berbunyi :
oS U5 p.0m Al st S 1 U8 Ui 2l oy ek ) 0
dal . afie), Ce Ushly g1 playl . adie ) o Ui 28K g1,
beas) i G el A | adie ], e TR b 4l i gl
3. 43D e Tsiuay . oatn Jla i g1y mlally | lee)) 0o i)y
ADe ) e Tl e, KK
Artinya : Dari Ibnu Umar r.a berkata :
Saya telah mendengar Rasulullah SAW bersabda - kamu sekalian
pemimpin dan kamu ditanya akan hal yang dipimpinnya.

Kepemimpinan pendidikan akan ditanya tentang anak didiknya.
Suami akan ditanya hal keluarga yang dipimpinnya. Istri memelihara

37. Ny. Roestiyah. Op Cit. hal. 174 - 175
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rumah tangga suaminya dan akan ditanya akan hal yang
dipimpinnya. Pelayan memelihara milik majikannya dan akan
ditanya dari hal yang dipimpinnya dan kamu sekalian yang
dipimpinnya. (Bukhari Muslim).33
3. Faktor-Faktor Yang Menunjang Dan Menghambat Tugas Profesionalisme
Guru.

Pada hakikatnya profesionalisme seorang guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagai seorang pendidik dan pengajar tidak pernah lepas dari
beberapa unsur yang dapat menunjang atau menghambat tugasnya sebagai
seorang guru, baik itu unsur yang datang dari dalam dirinya (faktor intern)
maupun unsur yang datang dari luar dirinya (faktor ekstern).

Menurut Drs. Hendiyat Sotopo, faktor-faktor yang dapat menunjang dan
menghambat pertumbuhan prefesi guru secara umum adalag sebagai berikut :

a. Pribadi Guru
1). Situasi keuangan
2). Keschatan jasmani
3). Situasi sosial
b. Situasi Sekolah.39
Berangkat dari kenyataan inilah bahwa untuk mengkaji faktor-faktor

yang menunjang atau menghambat tugas profesionalisme guru perlu meninjau

dari segi intzrn dan dari segi ekstern.

38. Mukhyiddin Abi Zakariyah Yahya Syarif Nawawi, Rivadus Sholihin, Usaha Keluarga, Smarang,
hal. 158.
39. Hendiyat Sutopo. Op Cit. Hal. 265
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Yang dimaksud intern adalah hakikat dari pada manusia itu sendiri
(potensi guru). Sedangkan ekstern adalah faktor yang berasal dari luar guru
(lingkungan sekitar dimana guru-guru itu berada).40

Kedua = faktor akan dapat menunjang atau menghambat tugas
profesionalisme guru tersebut akan penulis uraikan di bawah ini :

a. Faktor Intern
Dalam kaitannya dengan faktor ini, sebenamya menyangkut
profesional yang dimiliki oleh guru itu sendiri. Apabila guru tersebut telah
mempunyai profesionalisme yang sangat memungkinkan, mereka dapat
bekerja dengan baik, maka hal ini dapat dikatakan dengan baik apabila tidak
mengalami hambatan, akan tetapi bagi guru yang dalam menjalankan
tugasnya tidak profesional, maka ia akan dihadapkan kepada beberapa hal
yang akan mengganggu dan dapat menghambat tugasnya.
Adapun faktor-faktor intern yang dapat membantu dan selanjutnya
akan menentukan keberhasilan guru adalah :
1). Latar Belakang Pendidikan
Syarat umum untuk menjadi gurw/calon guru adalah harus
mempunyai ijazah, karena seorang pendidik (guru) yang berijazah
berkelayakan untuk mengajar di suatu lembaga pendidikan/sekolah
yang telah ditentukan oleh P3G (Proyek Pengalaman Pendidikan Guru)
Dep. Dik. Bud. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh

Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan bahwa :

40. Dirawat dkk. Pengantar Kepemimpinan Pendidikan. (Surabaya, Usaha Nasional, 1983). Hal.
104
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juga faktor kesadaran diri dari dalam, ini mempunyai peranan yang
cukup berarti dalam menentukan sikap dan prilaku kehidupan.
Kesadaran untuk selalu meningkatkan profesionalisme ini berkaitan erat
dengan guru untuk menguasainya sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuannya, keterampilan serta memiliki sikap positif terhadap

tugasnya. Sesuai dengan sabda Nabi Muhammad SAW yang berbunyi :
5 D Ay AR 2 S0 A3 Ll Bl (ar Ll 08

Artinya : Barang siapa saja ditanya tentang ilmu kemudian menyimpan
ilmunya (tidak mau mengajarkan) maka Allah akan
mengekang dia dengan kekangan api neraka pada hari
kiamat.42

b. Faktor Ekstern

Faktor ekstern (faktor yang datang dari luar diri guru) yang dapat
menunjang atau menghambat guru dalam melaksanakan tugasnya
dikemukakan oleh Drs. Ali Syaifullah, H.A dalam bukunya “Antara Filsafat
dan Pendidikan” sebagai berikut :
1). Sifat karakteristik anak
2). Personalia administrasi
3). Orang tua murid

4). Keluarga guru
5). Organisasi profesi dan masyarakat.43

42. Zakiyah DR. dkk, /lmu Pendidikan Islam, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2000, hal. 40
43. Ali Syaifullah. Antara Filsafat dan Pendidikan. (Surabaya, Usaha Nasional, 1982). Hal. 28
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Kondisi kelas yangangat hedrogen baik ditinjau dari segi bakat, minat
dan kecakapan siswa akan sulit bagi guru untuk menyusun bahan pelajaran
yang akan diberikan kepada siswa, begitu halnya sebaliknya siswa yang ada di
dalam kelas itu kondisinya homogen artinya tidak perlu menyolok
perbedaannya maka akan menjadi mudah bagi guru didalam menyusun
persiapan bahan pelajaran dan dapat memperlancar pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar atau kegiatan educatif lainnya.

Relasi guru dengan personalia administrasi sekolah juga ikut menentukan
kelancaran tugas profesionalisme guru. Apabila keperluan guru ada kaitannya
dengan proses belajar mengajar, misalnya sarana belajar, alat-alat peraga dan
sebagainya dapat dipenuhi dengan baik maka hal ini akan banyak membantu
kelancaran pelaksanaan tugas guru. Sedangkan tugas administratif yang terlalu
banyak dibebankan kepada guru otomatis akan mengganggu konsentrasi
berfikimya, dan hal ini akan membawa dampak pada kelancaran tugasnya.
Sebagai tugasnya yang semestinya mengajar dan mendidik dalam rangka
menghantarkan anak didiknya menjadi manusia dewasa dan berfikir pribadi
luhur. |

Hubungan antara orang tua murid dengan pihak sekolah Juga ikut
menunjang terhadap tugas profesional guru di sekolah, disamping dia
mempunyai tanggung jawab pada anaknya ketika berada di lingkungan
keluarganya. Adanya kerja sama ini mewujudkan keharmonisan kerja antara

orang tua serta tanggung jawab bersama dalam membantu anak untuk menuju
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kedewasaan, baik kedewasaan dalam berfikir maupun kedewasaan dalam
bertingkah laku. Tanpa adanya kerja sama yang harmonis antara orang tua
dengan pihak sekolah, guru akan banyak dihadapkan kepada berbagai masalah
yang pelik bahkan kadang-kadang sulit dicarikan jalan keluarnya. Mengapa
bisa terjadi demikian? Sebab antara guru dan orang tua murid terjadi
kesenjangan, yaitu tidak adanya kesesuaian antara pihak guru dengan wali
murid. Problem itu bisa berubah kesulitan belajar atau masalah rumah tangga
orang tuanya.

Disamping itu kondisi sosial keluarga juga ikut menentukan kemajuan
dan kelancaran dalam melaksanakan tugas educatif. Lajunya kehidupan rumah
tangga sebagian besar banyak ditentukan oleh faktor ekonomi. Guru yang
kondisi keuangannya serba tercukupi, maka ia akan dapat melaksanakan
tugasnya dengan tenang dan meyakinkan tanpa dibebani dengan keadaan
keluarganya. Sebaliknya apabila kondisi keluarganya serba kekurangan maka ia
didalam melaksanakan tugasnya tidak dijalankan dengan sepenuh hati dan sulit
untuk berkonsentrasi terhadap apa yang akan diberikan kepada anak didiknya.

Suatu hal yang perlu diperhatikan adalah peran serta organisasi
profesionalisme guru di masyarakat. Dengan kemajuan yang pesat dibidang
ilmu pengetahuan dan teknologi sekarang ini maka akan banyak menuntut
adanya relevansi atau keseimbangan antara dunia pendidikan dengan lapangan
ilmu pengetahuan tersebut, dalam hal ini banyak dituntut adalah guru sebagai

pelaksana pendidikan itu sendiri.
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Dari uraian tersebut di atas, dapat diambil suatu pemahaman bahwa
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas profesionalismenya tidak dapat
terlepas dari faktor intern dan ekstern. Sedangkan yang paling penting yang
harus dipenuhi oleh guru adalah persyaratan menjadi guru serta kompetensi
yang relevan dengan tuntutan masyarakat yang majemuk.

4. Usaha-Usaha Kepala Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru

Para ahli pendidikan banyak menerangkan tentang usaha-usaha kepala
dalam peningkatan profesionalisme guru, yang mana usaha-usaha tersebut
termasuk dalam teknik-teknik supervisi pendidikan. Usaha atau teknik
pendidikan dilaksanakan dalam uraian ini hanyalah merupakan bahan pegangan
dasar bagi pemimpin-pemimpin pendidikan, yang didalam penerapannya juga
tergantung serta disesuaikan dengan situasi dan kondisi dimana pemimpin
pendidikan berperan. Adapun usaha-usaha tersebut adalah
a. Menurut Drs. Dirawat, mengemukakan bahwa usaha untuk meningkatkan

pertumbuhan jabatan guru antara lain :

1). Teacher meeting (pertemuan atau rapat guru)
2). Orientasi for new teacher

3). Converence (musyawarah)

4). School Visit (kunjungan sekolah)

5). Classroom Visitation (kunjungan ke kelas) -
6). Intervisitation (saling mengunjungi)

7). Work Shop (bekal kerja)

8). Field — triep
9). Inservice Training (penataran).44

44. Dirawat. Op Cit. Hal. 131-139
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b.  Menurut Prof. DR. Oteng Sutisna, M.Sc.Ed.
Usahan untuk meningkatkan profesionalisme guru dapat ditempuh dengan
berbagai cara antara lain :
I). Kunjungan kelas
2). Pembicaraan individu
3). Diskusi kelompok
4). Demontrasi mengajar
5). Kunjungan kelas antar guru
6). Pengembangan kurikulum
7). Buletin Supervisi
8). Perpustakaan profesional
9). Surfei sekolah — masyarakat. 45
Dari berbagai pendapat di atas dapat dipahami bahwa usaha dalam
meningkatkan profesionalisme guru dapat dilakukan dengan berbagai cara,
namun tidak semua cara tersebut dapat diterapkan di semua sekolah, akan tetapi
penerapan cara tersebut disesuaikan dengan situasi dan kondisi dimana usaha
peningkatan profesionalisme guru tersebut bisa dilakukan.
Adapun usaha yang bisa dilakukan dalam meningkatkan profesionalisme
guru yang sekaligus akan diuraikan pada pembahasan berikut ini, antara lain :
‘a. Penataran
Penataran merupakan sarana yang dapat meningkatkan kualitas guru,

terutama dalam hal profesionalismenya. Hal ini sesuai dengan pengertian

dan tujuan dari penataran tersebut yaitu :

45. Oteng Sutisna. Op Cit. Hal. 226-229



Penataran adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara resmi oleh
instansi atasan sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan profesional
guru dan pada tugasnya dalam bidangnya masing-masing dalam rangka
memperbaiki proses belajar mengajar.46

b. Percakapan Pribadi
Moh. Rifa’l, MA. mengemukakan bahwa :

Percakapan pribadi adalah pertemuan, percakapan, dialog, pertukaran
pikiran antara supervisor dan supervisi mengenai usaha-usaha peningkatan
kemampuan profesional.47

Adapun tujuan percakapan pribadi secara terinci dikemukakan oleh
Drs. Dirawat dkk, sebagai berikut :

1). Membantu guru dalam pertumbuhan pribadi dan jabatan mereka.

2). Membantu guru-guru agar mereka dapat menyadari persoalan-persoalan
yang Jihadapi dan memberikan bimbingan ke arah pemecahannya.

3). Memupuk dan mengembangkan cara-cara mengajar lebih baik.

4). Berusaha memperbaiki kekurangan-kekurangan yang dimiliki seorang
guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah.

5). Menghilangkan prasangka buruk, baik dari pihak kepala sekolah
maupun dari guru itu sendiri.48

Percakapan pribadi antara guru dan kepala sekolah dapat melakukan
secara formal setelah mengadakan obsewasi ke kelas dimana guru sedang
mengajar, kemudian berdasarkan hasil observasi itu mareka mengadakan
pertemuan untuk memecahkan hal-hal yang dihadapi guru ke arah

perbaikan belajar mengajar lebih baik.

46. 1bit. Halaman 119
47. M. Rifa'i. Administrasi Dan Supervisi Pendidikan. (Bandung, Jemmers, 1987). Hal. 143-144
48. Dirawat. Op Cit. Hal. 146



¢. Kunjungan Kelas

Saling mengunjungi kelas adalah bagian untuk mengetahui lebih jelas

persoalan-persoalan yang dihadapi oleh guru, terutama yang berkaitan

dengan pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas. Kunjungan ke kelas

ini dapat dilakukan oleh kepala sekolah yang bertindak sebagai supervisor

terhadap guru-guru.

Adapun tujuan kunjungan ke kelas sebagaimana yang dikemukakan

oleh Thomas Briggs (dalam Piet Dirawat dkk) adalah :

1).
2).
3).
4).
5).
6).
7).
8).

9).

10).
).

Untuk mempelajari praktik-praktik pendidikan pada tiap-tiap guru dan
mengevaluasinya.

Untuk menemukan kelebihan-kelebihan khusus dan sifat menonjol dari
tiap guru.

Untuk mendotong guru-guru kearah pekerjaan mereka yang lebih baik.
Untuk menemukan kebutuhan guru-guru.

Untuk mengetahui sampai dimana penerapan prinsip-prinsip dan
saran-saran yang diberikan.

Untuk memperoleh bahan-bahan yang berguna dan menentukan
program supervisi.

Untuk mengembangkan kepercayaan guru-guru dalam merealisasikan
program supervisi.

Bagaimana bahan pengalaman dan pengetahuan bagi supervisor itu
sendiri.

Untuk mempererat dan memupuk integritas sekolah.

Untuk mengetahui keadaan murid-murid.

Untuk mempelajari perubahan-perubahan administratif dan fasilitas
mengajar yang lebih baik.49

Dengan demikian kunjungan kelas pada dasamya merupakan sarana

saling tukar menukar pengalaman sehingga bagi guru mempunyal masalah

secara tidak langsung akan memperoleh jalan keluar lewat bimbingan

kepala sekolah maupun guru lainnya. Dalam kaitannya dengan peningkatan

49. 1bit. Halaman 162-163
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profesionalisme guru, maka kunjungan kelas ini dapat dimanfaatkan oleh
guru untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada dirinya.
d. Penilaian Diri Sendiri
Penilaian dari sendiri merupakan suatu usaha untuk mengetahui diri
sendiri sebelum dikoreksi orang lain. Salah satu tugas yang tersukar bagi
guru adalah melihat kemampuan diri sendiri dalam menyajikan bahan
pelajarannya. Untuk mengukur kemampuan mengajarnya, disamping
melihat murid-muridnya, juga penilaian terhadap diri sendiri merupakan
teknik yang dapat membantu guru dalam pertumbuhannya.50
e. Rapat Guru
Rapat guru dapat diartikan sebagai perkembangan yang dimaksudkan
untuk membicarakan atau membahas tentang masalah-masalah yang
dihadapi guru dalam melaksanakan tugasnya.

Adapun diadakan rapat guru adalak :

1). Menyatukan pandangan-pandangan guru tentang konsep umum dan arti
pendidikan dan fungsi sekolah dalam pencapaian tujuan pendidikan
dimana merupakan ﬁnggung jawab bersama.

2). Mendorong guru untuk menerima dan melaksankan tugasnya dengan

sebaik-baiknya.

50. Sahertian. Op Cit. Hal. 81-82
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3). Membantu guru-guru baik secara individu maupun secara bersama-
sama untuk menemukan dan menyadari kebutuhan mereka,
menganalisis masalah-masalah mereka, pertumbuhan pribadi dan
Jjabatan mereka.

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan rapat guru tersebut pimpinan
rapat sebagai nara sumbemya walaupun bukan kepala sekolah dapat
dilimpahkan kepada wakilnya atau guru-guru lainnya, berdasarkan tujuan
bersama hal ini dimaksudkan untuk mengembangkan sikap kepemimpinan
dikalangan para guru.

Perpustakaan Jabatan

Profesi keguruan senantiasa berkembang seirama dengan
perkembangan masyarakat, ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam hal ini
sebagai seorang pendidik dan pengajar harus mampu beradaptasi dengan
kemajuan yang ada. Adapun salah satu cara untuk beradaptasi dengan
perkembangan zaman, seorang guru harus banyak membaca baik dari
leteratur-leteratur yang ada maupun dari informasi, misalnya koran, majalah
dan sebagainya.

Pemanfaatan Nara Sumber

Mendatangkan nara sumber ke suatu sekolah merupakan yang cukup
baik untuk meningkatkan profesionalisme guru, tentu saja nara sumber
tersebut harus benar-benar ahli dalam bidangnya, yang dalam hal ini kepala

sekolah perlu menelaah secara bersama tentang kekurangan dan kelemahan
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para guru melalui observasi ke kelas atau persiapan guru mengajar.
Kehadiran nara sumber tersebut memberikan kesempatan kepada para guru
untuk menanyakan dan memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi
dalam kegiatan belajar mengajar.

Demikian beberapa usaha yang dapat dilakukan oleh kepala dalam
meningkatkan profesionalisme guru. Seorang guru diharapkan dapat
menyesuaikan diri untuk berkompetensi dengan tuntutan masyarakat

sebagai pemakai ijazah pendidikan.



BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dapat dikelompokkan kepada fiel research dan library recearch,
yaitu penelitian yang dilakukan dilapangan dan perpustakaan. Langkah awal dari
penelitian ini adalah mengumpulkan buku perpustakaan dan mengambil prioritas pada
materi yang khusus serta berkaitan dengan penelitian. Ini dari teori-teori yang diangkat
dan diketengahkan diharapkan dapat memberikan pemahaman dan menangkap apa
yang sebenarnya terjadi dilapangan, sehingga relevansi yang diinginkan terjadi.

Langkah berikutnya adalah memasuki lapangan untuk mengumpulkan data
yang diinginkan sesuai dengan tatacara dan prosedur penelitian, sehingga reabilitas
data terjaga. Peneliti melibatkan diri dalam pembahasan hasil penelitian, sehingga

menghasilkan teori-teori sebagai berikut.

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Penelitian lapangan ini dilakukan secara insentif dan mendalam terhadap
suatu lembaga pendidikan Madrasah :“tidaiyah (MI) yaitu MI Al-Azhar Desa
Mojosari Asembagus. Berkenaan dengan strategi kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru. Karna belum adanya gambaran bagaimana
realitas strategi kepala sekolah, maka diperlukan data yang sebanyak-banyaknya

dari obyek penelitian sehingga diperoleh kesimpulan yang tepat.
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Untuk menunjang dan memperoleh suatu informasi yang berhubungan
dengan judul yang dipilih, maka dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dimana pada umumnya penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah
suatu penelitian yang non hipotesis sehingga langkah menyusun skripsi ini bersifat

diskiptif.

. Kehadiran Peneliti

Pokok masalah dalam kehadiran peneliti ini adzﬂah untuk berinteraksi sosial
yang insentif antara peneliti dengan subyaek dalam lingkungan lembaga yang
diteliti.

Untuk memperoleh informasi yang falid peneliti berusaha hadir kelapangan
untuk menceburkan diri dalam aktifitas pembelajaran lalu berbaur dengan para staf
pengajar untuk memahami, menghayati secara mendalam prilaku kepala dalam
mengontrol aktifitas tersebut.

Melakukan wawancara secara terbuka (open ended) untuk menggali
pandangan subyek peneliti. Wawancara yang digunakan peneliti adalah secara
tersturktur karena belum bertanya kepada kepala sekolah dana guru peneliti
membuat konsep pertanyaan yang jelas. Sedangkan wawancara yang tidak
terstrukturdibagi dua yaitu: wawancara terarah dan tidak terarah. Dalam wawancara
yang tidak terarah ini diharapkan dapat mengungkapkan berbagai hal yang

berkaitan dengan fokus penelitian.
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian mengenai strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru 1m dilakukan di MI Al-Azhar, Desa Mojosari Kecamatan

Asembagus Kabupaten Situbondo. Lokasi penelitian tersebut dipilih atas dasar

pertimbangan sabagai berikut :

1. Peneliti adalah mahasiswa IAIN Sunan Ampel Surabaya yang bertempat
tinggal di Situbondo dengan obyek yang diteliti jaraknya sangat dekat. Selain
itu peneliti juga merupakan alumni Pondok Pesantren Al-Azhar Desa Mojosari
Kecamatan Asembagus Kabupaten Situbondo.

2. Profesionalisme guru di MI Al-Azhar Desa Mojosari Kecamatan Asembagus
Kabupaten Situbondo untuk setiap tahunnya masih belum terlihat maksimal
dari input atau out put, khususnya dalam hal kegiatan belajar mengajar, karena
kegiatan belajar mengajar sangat berhubungan erat dengan peningkatan
profesionalisme guru.

D. Sumber Data
Sumber data adalah obyek perolehannya data dalam hal ini yang menjadi
sumber data bagi peneliti adalah :

1. Informan

Informan adalah orang yang memberikan informasi. Dengan pengertian
ini maka informan dapat dikatakan sama dengan responden apabila pemberian
keterangannya karena dipancing oleh pihak peneliti. Adapun informn dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :



a. Kepala Madrasah, guna memperoleh data mengenai gambaran umum obyek
penelitian.

b. Guru, guna memperoleh data mengenai pelaksanaan proses belajar
mengajar di Madrasah.

c. Siswa, untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan proses mengajar baik
di sekolah maupun di rumah.

d. Tokoh masyarakat, untuk mengetahui pendapat masyarakat sekitar
mengenai kondisi lembaga atau sekolah.

2. Perpustakaan sebagai sumber reverensi

3. Dokumenter, sebagai data pendukung

E. Prosedur Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif menggunakan tiga
macam metode yaitu: observasi, interview dan dokumentasi.
1. Metode observasi
Menurut Prof. Drs Sutrisno Hadi, Ma mengemukakan, bahwa: metode
observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistimatik terhadap
-znomena-fenimena yang diselidiki.
Metode ini digunakan untuk memperoleh sebuah data tentang;
a. Keadaan sekolah

b. Keadaan sarana prasana

c. Keadaan guru

1. Sutrisno Hadi, MA. op Cit. Hal. 136



2. Metode interview

Interview adalah tehnik pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapat keterangan dari responden melalui percakapan langsung, dalam hal
ini Prof. Drs Sutrisno Hadi, Ma menjelaskan:

Interview adalah suatu proses yaitu tanya jawab lisan dimana dua orang
lebih berhadap-hadapan secara pisik, yang satu dapat melihat yang lain, dapat
mendengarkan dengan telinganya sendiri dan merupakan alat pengumpulan
informasi langsung tentang beberapa jenis sosial.2

Adapun mectodc intcrvicw yang dimaksud dalam penclitian ini adalah suatu cara
yang dipergunakan untuk mendapatkan data dengan jalan tatap muka dengan
sumber datametode dipergunakan untuk mendapatkan data yang berkenaan
dengan gambaran umum obyek penelitian terutama yang menyangkut sejarah
berdirinya MI Al-Azhar Mojosari Asembagus, keadaan pengajar, menggunakan
silabus, persiapan mengajar dan strategi kepala dalam membina
profesionalisme guru.

3. Metode dokumentasi

Dr. suharsini Arikunto mengemukakan, bahwa:

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasa, notulen rapat,

tegger, agenda dan sebagainya.3

2. Ibid. Halaman 192
3. Suharsini Arikunto. Prosedur Penelitian, (Jakarta, Renika Cipta, 1996). Hal. 234



Maksudnya adalah untuk mengumpulkan data-data dengan cara mengutip
pada dokumen-dokumen, tulisan-tulisan atau catatan tertentu yang dapat
memberikan bukti atau informasi terhadap suatu masalah.

Adapun data yang diperoleh dalam penggunaan metode ini meliputi :

a. Sejarah berdirinya MI Al-Azhar Mojosari Asembagus.
b. Data struktur, letak geografis sekolah dan dafiar guru.
c. Kelengkapan sarana dan prasarana.
d. Dokumen-dokumen yang terkait dengan upaya peningkatan profesionalisme
guru
F. Analisa Data

Sesuai dengan data yang diperoleh di MI Al-Azhar Mojosari Asembagus,
maka peneliti menggunakan teknis analisis data kualitatif deskriptif atau analisis
reflektif, yaitu analisis yang berpedoman pada cara berfikir kombinasi (induksi dan
deduksi) yang tujuannya untuk menjawab partanyaan-pertanyaan yang dirumuskan
dalam penelitian yaitu mengapa, kenapa dan bagaimana.

Dalam menganalisis data ini didahului dengan mengumpulkan berbagai data,
lalu dicek kembali secara berulang-ulang untuk mencocokkan data yang diperoleh
lalu diinterprestasikan secara logis demi keabsahan dan kredibilitas data yang
diperoleh peneliti di lapangan.

Sedangkan dalam menganalisis data dibagi tiga tahapan. (1) Tahap
pendahuluan atau pengolahan data (kelengkapan data yang diperoleh, keterbatasan

tulisan, kejelasan makna, keajegan dan kesesuaian data dengan yang lain. (2) Tahap
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pengoperasian data yang merupakan inti dari analisis data. (3) Tahap penemuan
hasil yang dimulai dari data awal diperoleh peneliti pada bulan April 2009, maka
dengan demikian hasil pembahasan penelitian yang didapat menjadi akurat,
menemukan hal baru atau memperkuat dan membantah hasil penemuan

sebelumnya.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk memperoleh derajad kepercayaan dan keabsahan data, peneliti
melakukan tahapan-tahapan. Menurut Moleong, ada tiga kriteria yang digunakan,
yaitu derajad kepercayaan (credibility), ketergantungan (dependability), dan
kepastian (confirmability).4
1. Kredibilitas (credibility)

Kredibilitas data digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan
kesesuaian antara hasil pengamatan dengan kenyataan di lapangan. Apakah
data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan apa yang sebenarnya.

Untuk memperoleh kredibilitas data, peneliti mengacu pada tujuh tehnik
untuk pencapaian kredibilitas data yaitu : perpanjangan keikutsertaan,
ketentuan pengamatan, triagulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial,

kajian khusus negatif, pengecekan anggota.

4. Lixy J. Moleong. Metodelogi Penelitian Kualitatif, Op Cit. Hal. 172



Dari tujuh tehnik pencapaian kredibilitas tersebut peneliti memilih
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Sehubungan dengan cksistensi peneliti adalah termasuk bagian dari
wilayah obyek penelitian, maka untuk mengantisipasi distorsi yang ada
sedapat mungkin dihindari dengan catatan peneliti bertindak sebagai
peneliti yang netral.
b. Ketekunan Pengamatan
Yang dilakukan pada tahap ini adalah berusaha menemukan ciri-ciri
atau unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang
dicari. Jadi setelah data dianalisis, maka langkah selanjutnya adalah
mencari ciri-ciri yang menjadi fokus permasalahan sebagai temuan.
c. Tranggulasi
Trianggulasi adalah tehnik pemerikasaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tehnik trianggulasi yang paling
banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.> Adapun
trianggulasi yang digunakan adalah :
1). Trianggulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu

dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Patton 1987 : 331).6

5. Ibid. Halaman 178
6. Ibid. Halaman 178



Hasil Perbandingan ini diharapkan dapat menyatakan persepsi atas data
yang diperoleh.

3). Trianggulasi dengan metode, menurut Patton, terdapat dua strategi,
yaitu : (1) pengecekan derajat kepercayaan temuan hasil penelitian
beberapa tehnik pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.’

4). Trianggulasi dengan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya
untuk keperiuan pengecekan kembali derajat kepercayaan data.
Pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kemencengan
dalam pengumpulan data.

d. Pengecekan Sejawat
Tehnik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-
rekan sejawat.3
e. Kecukupan Referensial
Kecukupan referensial ini mula-mula diusulkan oleh Eisner (1975,
dalam Lincoln dan Guba, 1981 : 313) sebagai alat untuk menampung dan
menyesuaikan dengan kritlk tertulis untuk keperluan evaluasi. Film pada
video tape, misalnya, dapat dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang

diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul. Jadi bahan-bahan yang

7. Ibid. Halaman 178
8. 1bid. Halaman 178



tercatat atau terekam dapat digunakan sebagai patokan untuk mengkaji
sewaktu-waktu diadakan analisis dan penafsiran data.%
f.  Kajian Kasus Negatif

Kajian kasus negatif dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh
dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan informasi yang
telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan pembanding. !

g. Pengecekan Anggota

Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan
data sangat penting dalam pemerikasaan derajat kepecayaan. Yang dicek
dengan anggota yang terlibat meliputi data kategori, penafsiran, dan
kesimpulan.!!

Dalam hal ini peneliti berusaha melibatkan informan untuk mengecek
keabsahan data untuk mengkonfirmasikan antara interprestasi peneliti
dengan subyek penelitian.

2. Dependabilitas (dedendability)

Untuk menghindari kesalahan dalam merformulasikan hasil penelitian,
maka kumpulan dan interpestasi data yang tertulis dikonsultasikan dengan
berbagai pihak untuk ikut memeriksa proses penelitian yang lakukan
peneliti,agar temuan penelitian dapat dipertahankan (dependoble) dan dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Mereka yang ikut memeriksa adalah

dosen pembimbing dalam penelitian ini.

9. Ibid. Halaman 179
10. Ibid. Halaman 181
11. Ibid. Halaman 180



3. Konfirmabilitas (confirmability)

Konfirmability dalam penelitian ini dilakukan bersamaan dengan
depedabilitas. Perbedaannya terletak diorientasi peniliannya. Konfirmabilitas
digunakan untuk menilai hasil (produk) penelitian, sedangkan proses penelitian
mulai pengumpulan data sampai dengan bentuk laporan yang terstruktur
dengan baik. Dengan adanya dependabilitas dan konfirmabilitas ini diharapkan

hasil penelitian memenuhi standar penelitian kualitatif.

G. Tahap-tahap Penelitian

Pada tahap awal, peneliti melakukan tahap preliminary study yakni study
pendahuluan, yaitu mengadakan kunjungan awal kelapangan dalam rangka mencari
masalah.

Setelah melakukan preliminary study, berarti peneliti telah mempunyai
gambaran global untuk membuat sebuah desain penelitian, sehingga dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya, sebagaimana tahap-tahap berikut:

1. Tahap pra lapangan.
Dalam tahap ini terdapat lima poin yang dilakukan:
a. Menyusun rancangan penelitian, pada poin ini peneliti merancang dan
menyusun proposal dan menugmpulkan berbagai reverensi yang sesuai

dengan rencana penelitian.



b. Memilih lapangan penelitian, pada poin ini peneliti memilih menentukan
penelitian di MI AL-Ahar desa Mojosari kec. Asembagus kabupaten
Situbondo.

. Mengurus perijinan, dalam hal ini peneliti melakukan ijin secara formai
atau tertulis.

d. Memilih dan memanfaatkan informan, dalam hal ini peneliti memilih calon-
calon informan yang layak dijadikan sumber memperoleh data. Pada tahap
ini pula peneliti menentukan key informan sebagai informan utama.

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian, pada bagian ini peneliti menyiapkan
berbagai sarana yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai perlengkapan
penelitian, misalnya alat tulis, buku agenda, tape recorder, dan kamera
(photografi), dll.

. Tahap pekerjaan lapangan.

Dalam tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah memahami latar
penelitian, dan persiapan diri memasuki lapangan, serta berperan sambil
mengumpulkan data.

. Tahap‘ analisis dat dan penafsiran data.

Kegiatan dalam tahap ini meliputi menyusun konsep dasar analisa data
adan melakukan analisis data. Proses analisis data dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara,
pengamatan dan dokumentasi yang ada dilapangan. Setelah di baca, dipelajari

dan ditelaah, maka langkah selanjutnya adalah mengadakan reduksi data yang
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dilakukan dengan jalan membuat abstraksi, kemudian menyusunnya dalam
satuan-satuan dari satuan-satuan itu kemudian dilakukan kategorisasi.

Dalam tahap penafsiran data, setelah dikemukakan suatu kategori dan
hubungannya (dengan antar kategori), maka diberi label dengan pernyataan
sederhana berupa proposisi yang menunjukkan hubungan. Proses ini diteruskan
hingga diperoleh hubungan yang cukup padat yaitu sampai peneliti menemukan
petunjuk kerangka berfikir umum, dan akhirnya ditemukan “hubungan kunci”
yang dimanfaatkan untuk mengharuskan hubungan suatu kategori dengan

kategori lainnya.



BABIV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Latar Belakng Obyek Penelitian

1.

Sejarah Singkat Berdirinya MI AL-Azhar
Madrasah Ibtidaiyah AL-Azhar Mojosari selatan kecamatan Asembagus
kabupaten Situbondo didirikan pada tanggal 1 Januari 1957 oleh tokoh
masyarakat yang bernama P. Nirjo Jumadin yang berdomisili di desa Mojosari
selatan, sedang jumlah murid pada asalnya 27 orang (kelas I) dan pelajaran
yang diberikan sama dengan sekolah-sekolah Madrasah yang sudah ada.
a. Waktu Belajar
Waktu belajar seperti biasa yang dilakukan sekolah-sekolah negeri
lainnya yaitu pagi hari jam 07.00 sampai 12.00 wib. sebanyak 7 jam
pelajaran setiap jamnya 40 menit.
b. Latar Belakang Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah
Karena banyaknya kader-kader muslim yang tidak bersekolah karena
suatu hal :
1). Karena Madrasah yang ada sangat jauh.
2). Karena tidak ada biaya.
3). Banyak masyarakat menginginkan anaknya dididik ilmu agama dan

ilmu umum (seperti yang dianjurkan Nabi Muhammad SA W)
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Dengan adanya 3 hal tersebut diatas maka pada tanggal 1 Januari 1957
didirikannya suatu lembaga pendidikan Madrasah yang diberi nama Al-
Azhar yang tujuannya ingin membentuk kader-kader muslim yang cerdas,
bertaqwa dan beriman. Selain itu untuk membentuk terlaksananya program

pemerintah tentang kewajiban belajar bagi anak usia sekolah.

. Tenaga Guru

Guru yang pertama mengajar adalah saudara Hafid yang ditunjuk oleh

pengurus karena saudara Hafid dianggap mampu untuk mendidiknya.

. Nama Dan Status Sekolah

Sebagaimana telah kami sebutkan diatas bahwa Madrasah Ibtidaiyah
Mojosari selatan diberi nama Al-Azhar yang bernaung dibawah lembaga
pendidikan Ma’arif. Kemudian para pengurus dan guru berusaha
mengusulkan Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar kepada pemerintah
Departemen Agama agar menjadi Madrasah yang terdafiar. Dan tak lama
kemudian turunlah piagam pengakuan atas kewajiban belajar dari Jawatan
Pendidikan Agama Kementrian Agama Republik Indonesia, tanggal 1 April
1960, yang ditanda taﬁgani oleh H. Moh. Ansor Suryak Hadi Broto Kepala
Jawatan Pendidikan Agama Jakarta.

Dan sejak berdirinya MI Al-Azhar Mojosari Asembagus sampai
sekarang ada 8 kali mengalami pergantian kepala, untuk lebih Jjelasnya

dapat kita lihat pada tabel berikut ini :



NAMA-NAMA KEPALA SEKOLAH MI AL-AZHAR
MOJOSARI ASEMBAGUS SITUBONDO

NO NAMA MASA STATUS
JABATAN

1 | NISU 1957 - 1978 Guru Agama Depag
2 | ASRIJO 1978 — 1983 Guru Agama Depag
3 | SOHAWI 1983 -1989 | GTY

4 | HAJU 1989 —1990 | Guru Agama Depag
5 | RAFIQ 1990-1992 | Guru Agama Depag
6 | ACH, HAFID 1992 - 1995 Guru Agama Depag
7 | MARDIYANTO 1995-1999 | GTY

8 Hj. DEWI ZAMHARIROH, 1999 Sampai GTY

S.Pd.I Sekarantg
2. Letak Geografis Gedung MI AL-Azhar Mojosari Asembagus

Untuk mendukung keberhasilan dan kemajuan suatu lembaga pendidikan,

strategi tempat juga sangat menentukan.

MI Al-Azhar ini letaknya amat strategis, yaitu terletak di jalan Balai
desa, di sebelah utara desa Mojosari Asembagus, kurang lebih 1 % Km dari
jalan raya dan dap. ! dijangkau dengan berbagai kendaraan, ditempat yang sama
terdapat sekolah RA (Raudlatul Atfal) Al-Azhar, MI (Madrasah Ibtidaiyah) Al-
Azhar, MTs (Madrasah Tsanawiyah) Al-Azhar, MA (Madrasah Aliyah) Al- |

Azhar, MD (Madrasah Diniyah) Al-Azhar, dan Pondok Pesantren Salafiyah

Syafi’iyah Al-Azhar Mojosari Asembagus.




3. Profil MI AL-Azhar Mojosari Asembagus Situbondo

1 Nama Sekolah : MI AL AZHAR
2 Nomor Statistik Sekolah : 112.351.214.050
3 Propinsi : Jawa Timur
4 Otonomi Daerah : Pusat
5 Kecamatan : Asembagus
6 Desa/Kelurahan : Mojosari
7 Jalan dan Nomor : Letnan Nidin No. 01
8 Kodc Pos : 68373
9 Telepon : (0338) 452182
10 Faximile/Fax : Kode Wilayah : No:
11 Daerah :[[] Perkotaan [V'] Pedesaan
12 Status Sekolah :[[] Negeri [Y] Swasta
13 Kelompok Sekolah :[¥] Inii [] Model
[] Filial [] Terbuka
14 Akreditasi : Terakreditasi
15 Surat Keputusan SK Nomor : B/KW.13.4/MI/527772006 Tgl 04 Mei 2006
16 Penerbit SK (ditandatangani oleh  : DEPAG
H. ROZIQI
17 Tahun Berdiri 1 1957
18 Tahun Perubahan Do~
19 Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi {] Siang

20 Bangunan Sekolah

[] Pagidan Siang

:[¥] Mitik Sendiri

Bukan Milik Sendiri
21 Lokasi Sekolah : Pedesaan
22 Jarak ke Pusat Kecamatan : 3km
23 Jarak ke Pusat Otoda : 27 km
24 Jarak pada Lintasan : Desa [ ] Kecamatan
[] Kab/Kota [ ] Propinsi
25 Perjalanan perubahan sckolah Do~
26 Jumlah Keanggotaan Krayon : Sekolah

27 Organisasi Penyelenggara

:[] Pemerintah [V] Yayasan

[] Organisasi [ ] Mayarakat



4. Visi dan Misi MI Al-Azhar Mojosari
Visi : Membentuk insan yang beriman, berintelektual dan berakhlakul
karimah.
Misi
1. Terbentuknya anak didik yang berprestasi beriman dan bertagwa.
2. Terbentuknya anak didik yang berahlakul karimah.
3. Terbentuknya ilmu pengetahuan dan tekhnologi
4. Peningkatan kualitas keimanan, ketagwaan dan berakhlakul
karimah.
5. Peningkatan lulusan berkualitas kompetitif, memiliki skill dan
mampu mengaktualisasikannya.
6. Peningkatan kerjasama warga sekolah dengan masyarakat (internal
petesternal).
5. Tujuan Madrasah
Menciptakan pola pendidikan yang sesuai dengan tuntutan anak didik
dengan melaksanakan kurikulum yang sesuai dan meningkatkan kemampuan
tenaga kepéndidikan demi menghasilkan lulusan berprestasi dan berkualitas,

islami, memiliki keterampilan (skill) dan berdaya saing.



6. Struktur Organisasi MI Al-Azhar Mojosari Asembagus

Komite _ Kepala Mi
H. Wafi lhsan Hj. Dewi Zambharirah, S.Pd.1
TU
Moh. Toyyib
Wk. Kurikulum Wk. Kesiswaan
Ani Farida, A Ma Ahmad Ghufron, S.Pd.]

Jabatan
Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas Wali Kelas
1 1 I v \" \Y |
Subaida N. Herlina Nanik Holil Gazali Yulisyani, Ani Farida,
S.Pd Sugiarti S.Pd.I S.Pd A.Ma
GURU

SISWA




7. Keadaan Guru MI Al-Azhar

DAFTAR TENAGA EDUKASI
MI AL-AZHAR ASEMBAGUS SITUBONDO
TAHUN PELAJARAN 2008 — 2009
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No Nama Tempz;h'l‘iz:nggal Jabatan Bidang Studi
) Sit, 31-01 - Kepala -
I Zambhariroh, S.Pd.1 1983 Sekolah
Wk. Matematika
2 Ani Farida, A. Ma Sit, 21-01-1983 | Kurikulum Kcrtakces
W1, Kis II
Lihamsa, S.Pd Sit, 04-09-1978 | Humas Ips — PPKn
Banyuwangi, . IPA — Penjas
4 A. Ghufron, S.Pd 05-04-1984 Wk Kesiswaan
] . Banyuwangi, , Bhs Indonesia
5 Sulisyani, S.Pd 08-09-1984 BP+ WIKIsV Bahasa Inggris
6 Rahmawati Sit, 27-05-1984 | Guru Bahasa Daerah
Sumenep, 18- Al-Quran Hadits
7 M. Toha P, Guru Bahasa Arab +
09-1989 SKI
8 Subaida N. S.Pd Sit, 12-05-1982 { WiKlisI GuruKis I
9 Herlina Sit, 08-10-1988 | Wi Klis I Guru Kls 11
10 | Nanik Sugiarti Dyatre, 2403~ | wi Kis Guru Kis i
11 | Kholil Gazali SPAI | Sit,06-12-1985 | WiKistv | Fidih +Aqidah
12 | M. Toyyib, S.Pd Sit, 26-07-1988 | TU Guru Piket
Sumenep, 15- ) Guru Piket
13 | M. Anwar 03-1989 Guru Piket
14 | Nurul Latifa Sit, 24-04-1991 | Guru Guru Piket
15 | Dumyatinnisa’, S.Pd.I| Sit, 06-12-1987 | Bendahara Guru Piket

Sumber data : MI Al-Azhar Mojosari



7. Keadaan Guru MI Al-Azhar

DAFTAR TENAGA EDUKASI
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No Nama Temp:;h'l;?nggal Jabatan Bidang Studi
. . Sit, 31- 01 - Kepala -
I Zamhariroh, S.Pd.I 1983 Sekolah
Wk. Matematika
2 Ani Farida, A. Ma Sit, 21-01-1983 | Kurikulum Kcrtakes
WI. Kis IT
Lihamsa, S.Pd Sit, 04-09-1978 | Humas Ips — PPKn

Banyuwangi, . IPA — Penjas

4 A. Ghufron, S.Pd 05-04-1984 Wk Kesiswaan

. ] Banyuwangi, Bhs Indonesia

5 | Sulisyani, S.Pd 08-09-1984 BP+ WIKIs V Bahasa Inggris

6 Rahmawati Sit, 27-05-1984 | Guru Bahasa Daerah
Sumenep. 18- Al-Qur’an Hadits

7 M. Toha enep, Guru Bahasa Arab +
09-1989 SKI

8 Subaida N. S.Pd Sit, 12-05-1982 | WIKis Guru Kis I

9 Herlina Sit, 08-10-1988 | W1 Klis II Guru Klis I

10 | Nanik Sugiarti f’;‘;‘;"“"" 24-03- | i kas Guru Kls Iil

11 | Kholil Gazali SPdI | Sit, 06-12-1985 | W1Kls IV ma; Agidah

12 | M. Toyyib, S.Pd Sit, 26-07-1988 | TU Guru Piket
Sumenep, 15- . Guru Piket

13 | M. Anwar 03-1989 Guru Piket

14 | Nurul Latifa Sit, 24-04-1991 | Guru Guru Piket

15 | Dumyatinnisa’, S.Pd.I| Sit, 06-12-1987 | Bendahara Guru Piket 1

Sumber data : MI Al-Azhar Mojosari
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B. Temuan Penelitian
Pada bagian ini akan disajikan data hasil penelitian tentang strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MI Al-Azhar Mojosari tahun
pelajaran 2008 — 2009,
1. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru

Upaya peningkatan profesionalisme guru lebih mengacu pada pemecahan
masalah, pencarian jalan keluar dan penebaran alternatif baru agar dapat
terhindar dari efek penyimpangan profesionalisme yang terjadi disetiap
lembaga pendidikan khususnya di MI Al-Azhar.

Maka masalah yang timbul dalam penyusunan skripsi ini adalah
bagaimana untuk menghindari konsekwensi logis yang beresiko tinggi agar
terhindar dari akibat fatal bagi proses belajar mengajar, sebab untuk
menghindari penyimpangan peningkatan profesionalisme guru untuk sementara
ini nampaknya sulit untuk direalisir.

Berdasarkan interview dengan Ibu Zamhariroh selaku kepala madrasah,
strategi yang ditempuh dalam peningkatan profesionalisme guru di MI Al-
Azhar sebagai berikut '

“Kami telah berusaha untuk menyekolahkan / melanjutkan ke perguruan tinggi
bagi guru yang belum S-1. Sehingga guru tersebut mempunyai pengetahuan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan khususnya pelaksanaan
proses belajar mengajar. Kami juga telah melakukan peningkatan kegiatan
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) dan KKG (Kelompok Kerja Guru),

melalui organisasi tersebut. dewan guru dibekali pengetahuan-pengetahuan
yang berkaitan dengan profesi keguruan mereka sehingga mereka lebih siap dan
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terhindar dari akibat fatal bagi proses belajar mengajar, sebab untuk
menghindari penyimpangan peningkatan profesionalisme guru untuk sementara
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Berdasarkan interview dengan Ibu Zamhariroh selaku kepala madrasah,
strategi yang ditempuh dalam peningkatan profesionalisme guru di MI Al-
Azhar sebagai berikut :

"Kami telah berusaha untuk menyekolahkan / melanjutkan ke perguruan tinggi
bagi guru yang belum S-1. Sehingga guru tersebut mempunyai pengetahuan
tentang hai-hal yang berkaitan dengan pendidikan khususnya pelaksanaan
proses belajar mengajar. Kami juga telah melakukan peningkatan kegiatan
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) dan KKG (Kelompok Kerja Guru),

melalui organisasi tersebut, dewan guru dibekali pengetahuan-pengetahuan
yang berkaitan dengan profesi keguruan mereka sehingga mereka lebih siap dan
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Selain  hal-hal tersebut, usaha kepala dalam meningkatkan
profesionalisme guru diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Pengelolaan Kelaé
Usaha yang dipakai kepala MI Al-Azhar Mojosari dalam
meningkatkan profesionalisme guru dalam pengelolaan kelas dengan jalan
membantu guru tersebut bagaimana cara penguasaan kelas, memberi
dorongan moril dan mengadakan diskusi. Pengelolaan kelas dilakukan
dengan maksud untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif dengan
anak didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Mengenai pengelolaan kelas ini Ibu Sulisyani S.Pd menyatakan :
“Untuk menjaga kelas betul-betul hidup pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung, maka diperlukan motifasi guru pada anak didik sebelum
pelajaran dimulai. Hal ini bertujuan agar anak didik betul-betul menyadari
pentingnya materi yang akan disampaikan sehingga pada saat pelajaran
berlangsung anak didik benar-benar serius mengikutinya™3
Berdasarkan hasil observasi, pengclolaan kelas di MI Al-Azhar
kurang maksimal, dikarenakan hampir semua guru ketika mengajar hanya
monoton di depan kelas. Bahkan, terkadang guru tidak menanyakan kembali
kepada siswa terkait mateﬁ yang disampaikan. Apakah diniengerti oleh siswa
- atau tidak. Penyebab utama terjadinya hal tersebut adalah keterbatasan waktu
yang tersedia sedangkan materi yang harus disampaikan sangat banyak. Hal

ini menyebabkan sebagian guru merasa diburu waktu untuk segera

3. Interview dengan Ibu Sulisyani, S.Pd selaku guru di Mi Al-Azhar, 20 Mei 2009
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menyelesaikan materi pelajaran sehingga mengabaikan hasil yang diperoleh

siswa.

. Metode Pembelajaran

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengaplikasikan rencana

yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan lebih terarah,
berdasarkan wawancara dengan Bapak Ach Ghufron, S.Pd.I, peneliti
memperoleh keterangan :
“Dalam kegiatan pembalajaran, saya menggunakan berbagai metode yang
disesuaikan dengan materi yang saya sampaikan. Terkadang saya
menggunakan metode ceramah, dilain waktu saya menggunakan tanya
Jawab, diskusi dan demonstrasi. Hampir semua metode mengajar saya
gunakan karena dengan adanya metode itu menurut saya akan dapat
merangsang siswa u'.:uk berfikir’ 4

Dari hasil observasi tentang penggunaan metode, peneliti menemukan
bahwa hampir semua guru MI Al-Azhar telah menerpakan metode-metode
tersebut. Dan berusaha mengetahui dan memahami terlebih dahulu jenis dan
tujuan bidang studi yang disampaikan, ini suatu usaha yang tepat sekali
karena memang harus melalui jalan itu untuk menentukan dan menerapkan

metode mei.gajar yang akan disampaikan kepada siswa/siswi agar sesual

dengan materi pelajaran yang ditentukan.

4,

Interview dengan Bapak Ach. Ghufron, S.Pd.1 guru MI Al-Azhar, 25 Mei 2009
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c. Media Pembelajaran

Media adalah benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar atau
diraba berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu murid di MI Al-
Azhar Mojosari tentang penggunaan media. Media yang ada di MI hanyalah
televisi dan VCD player, itupun jarang digunakan yaitu ketika kelas tersebut
kosong. Ketika terdapat seorang guru yang berhalangan masuk, saat itulah
media yang ada di sekolah digunakan, sedangkan media yang sering
digunakan saat ini hanyalah media cetak dan papan tulis.

Dari keterangan tersebut, peneliti dapat menganalisa bahwa media
yang ada di MI Al-Azhar Mojosari tidak lengkap dan jarang digunakan. Hal
tersebut dikarenakan para guru tidak pernah menggunakan media yang telah
tersedia ketika memberikan materi pelajaran kepada siswa.

Dari hasil observasi peneliti, terkait penggunaan media yang tersedia
di MI Al-Azhar, ternyata tidak semua dapat memanfaatkan media tersebut.
Karena media yang ada di sekolah hanya berupa televisi dan VCD. Peneliti
dapat menganalisis bahwa keberadaan media tersebut tidak berfungsi dengan
baik karena hanya digunakan ketika bguru tersebut tidak masuk, terkadang

kesempatan tersebut digunakan oleh siswa dengan menonton film yang tidak

berbau pendidikan.
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d. Variasi Mengajar
Variasi stimulus adalah suatu kegiatan guru dalam konteks proses
interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan,
sehingga dalam kegiatan pembelajaran murid selalu menunjukkan
antusiasme serta penuh partisipasi. Variasi mengajar mencakup variasi gaya
mengajar, variasi media dan bahan ajaran. Hal tersebut mutlak harus dikuasai
oleh guru untuk menggairahkan minat belajar anak didik dalam waktu yang
relatif lama dalam suatu pertemuan kelas.
Mengenai hal ini Bapak Lihamsa, S.Pd menjelaskan :
“Sebelum saya mengajar, pertama saya mengabsen siswa. Sctelah itu, saya
menanyakan materi yang lalu untuk merangsang siswa serta mengemukakan
tujuan umum dan tujuan khusus. Setelah itu, saya kemudian menyampaikan
materi pelajaran agar siswa tidak jenuh, saya menyuruh siswa untuk
menghafal pelajaran dengan lagu karena dengan lagu dapat memudahkan
siswa menghafal. Setelah saya menutup pelajaran, saya menanyakan kembali
pelajaran yang baru saja saya sampaikan™.5
Peneliti dapat menyimpulkan bahwa di MI Al-Azhar Mojosari hampir
semua variasi mengajar telah dilakukan untuk merangsang otak siswa. Hal
tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti lakukan. Variasi
mengajar yang dilakukan oleh guru ketika memberikan materi pelajarah
tidak hanya menghafal pelajaran dengan lagu, akan tetapi ada pula yang
mengajak siswa belajar di luar kelas yang bertujuan agar siswa tidak bosan

dalam belajar.

5. Interview dengan Bapak Lihamsa, S.Pd selaku guru MI Al-Azhar, 2 Juni 2009
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2. Problematika Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru
Dalam pendidikan dan pengajaran baik di sekolah maupun di luar
sekolah tentu akan dijumpai suatu kesulitan atau problema baik bersifat fisik
maupun non fisik.
Ada berbagai problematika yang terjadi dalam meningkatkan
profesionalisme guru khususnya dalam kegiatan belajar mengajar.
a. Problem alat mengajar/alat peraga
Dalam proses belajar mengajar alat atau media pengajaran turut
menentukan tingkat keberhasilan. Bila alat atau media pengajaran mencukupi
maka penyelenggaraan belajar mengajar akan lebih efektif, tetapi bila alat
atau media pengajaran tidak terpenuhi maka pengajaran akan terhambat.
Berdasarkan interview dengan Bapak Ach Ghufron, S.Pd.I selaku
guru IPA bahwasanya:

“Saya merasa kesulitan ketika proses belajar mengajar karena ketidak
lengkapan media pembelajaran yang ada khususnya dibidang studi IPA”.6

Dari penjelasan ini, peneliti menganalisis bahwa alat atau media
pengajaran di MI Al-Azhar men.ang tidak lengkap hanya sebagian saja yang

menggunakan alat/media pengajaran.

6. Interview dengan Bapak Ghufron, S.Pd.1 selaku guru M1 Al-Azhar, 5 Juni 2009



77

Dari hasil observasi tentang alat pengajar atau pembelajaran, peneliti
menemukan bahwa hampir semua guru MI Al-Azhar tidak menggunakan
media pembelajaran tersebut. Akan tetapi, ada guru yang hanya membacakan
isi buku untuk dicatat oleh siswa dan menerangkan pelajaran tanpa adanya
hasil akhir.

b. Problem tenaga pengajar

Guru dalam proses belajar mengajar mempunyai peranan yang sangat
penting baik itu dibidang pengelolaan ataupun pengajaran. Dengan demikian
pendidik atau guru sangat menentukan terhadap keberhasilan suatu
pengajaran apabila tenaga pengajar tidak atau guru profesional, maka
pengajaran akan berhasil dengan baik. Tetapi apabila guru tidak atau kurang
berpengalaman maka guru bisa menjadi problem terhadap keberhasilan
pengajaran.

Mengenai permasalahan ini, kami melakukan wawancara dengan Ibu
Am Faridah, A.Ma selaku Waka Kurikulum MI Al-Azhar Mojosari yang
menjelaskan :

“Guru yang profesional haruslah mempunyai kemampuén khusus dalam
menerapkan materi, aktif dalam mengikuti kegiatan MGMP, serta sering

mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh sekolah untuk
meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru”.?

7. Interview dengan lbu Ani Faridah, A.Ma waka kurikulum MI Al-Azhar, 6 Juni 2009
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Dari pernyataan tersebut peneliti menganalisis bahwa untuk menjadi
seorang guru haruslah mempunyai kemampuan khusus serta wawasan yang
luas. Karena guru adalah sosok yang patut digugu dan ditiru. Selain itu,
seorang guru haruslah menunjukkan sifat dan sikap seorang pemimpin
karena pada saat proses belajar mengajar, guru adalah pemimpin di dalam
kelas yang sangat menentukan baik tidaknya kondisi kelas saat itu.

Dari observasi yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa ada sebagian
guru yang belum lama mempunyai pengalaman mengajar. Dan dalam proses
belajar mengajar guru MI Al-Azhar belum sepenuhnya membuat Perangkat
Pembelajaran sebelum mengajar.

3. Faktor-faktor Yang Mendukung Profesionalisme Guru
Sebagaiman yang telah dijelaskan pada bab II ada beberapa faktor yang
mendukung proses belajar mengajar diantaranya :
a. Faktor guru

Dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran, salah satu upaya
yang dilakukan oleh kepala MI Al-Azhar adalah meningkatkan kualitas SDM
tenaga kependidikan, terutama guru sebagai tenaga pendidik yang
berinteraksi secara langsung dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Mengenai permasalahan ini, kami melakukan wawancara dengan Ibu
Ani Faridah, A.Ma selaku Waka Kurikulum MI Al-Azhar Mojosari yang

menjelaskan :
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“Guru harus mempunyai kemampuan khusus dalam menerapkan materi,
menerapkan metode mengajar yang lebih efektif, sering mengikuti kegiatan
MGMP dan pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh Depag maupun sekolah
untuk meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru”.8

Dari Ipemyataan tersebut, peneliti menganalisis bahwa untuk menjadi
seorang guru haruslah pengalaman mengajar karena semakin lama guru
mengajar maka akan semakin bertambah pengetahuannya sehingga
bertambah baiklah dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu, seorang guru
harus menunjukkan sifat dan sikap pemimpin karena pada saat proses belajar
mengajar, guru adalah pemimpin di dalam kelas yang sangat menentukan
baik tidaknya kondisi kelas saat itu.

Berdasarkan hasil observasi, MI Al-Azhar Mojosari telah
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang melibatkan seluruh pemimpin,
karyawan serta dewan guru dalam meningkatkan kemampuan dan etos kerja
para karyawan dan guru.

b. Faktor siswa

Perkembangan anak didik meliputi perkembangan seluruh aspek
kepribadiannya yang berbeda satu sama lain ada siswa yang aktif dan
antusias mengikuti materi pelajaran dan ada pula siswa yang motifasinya

rendah. Perbedaan itulah yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.

8. Interview dengan Ibu Ani Faridah, A Ma selaku waka kurikulum M1 Al-Azhar, 10 Juni 2009
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Kholil Gazali, S.Pd.I guru mata pelajaran Aqidah Akhlak

mengatakan:
“Setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda dalam menyerap
pelajaran yang saya ajarkan. Contohnya pelajaran yang saya ajarkan hari ini,
ketika ditanyakan rata-rata mereka menjawabnya dengan benar. Akan tetapi,
ketika diadakan tes personal hanya sebagian siswa yang bisa menjawab
dengan benar”.?

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap
siswa berbeda dalam menyerap pelajaran yang disampaikan oleh guru. Hal
tersebut disebabkan oleh berbagai alasan salah satunya adalah faktor
lingkungan yang kurang mendukung, juga kurangnya minat dan motifasi
siswa terhadap belajar.

Dari observasi peneliti tentang lemahnya cara berfikir siswa atau
perbedaan antara siswa yang satu dengan yang lain ditemukan bahwa di MI
Al-Azhar Mojosari terdapat perbedaan skil dari masing-masing siswa adanya
perbedaan tersebut jelas mempunyai pengaruh yang besar terhadap
perkembangan anak didik.

. Faktor sarana dan prasarana
| Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung

terhadap kelancaran proses belajar mengajar, misalnya media pembelajaran,

alat-alat sekolah, dan juga keadaan gedung sekolah.

9. Interview dengan Bapak Kholil Gazali, S. Pd. I selaku guru Ml Al-Azhar, 10 Juni 2009
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Mobh. Toyyib, S.Pd. TU MI Al-Azhar Mojosari mengatakan :

“Sarana yang ada di MI Al-Azhar Mojosari cukup memadai, kelas yang ada
berjumlah 6 ruang. Sedangkan jumlah siswanya hanya 97 orang, schingga
proses belajar mengajar efektif dengan ruang kelas yang cukup memadai”!0

Dari hasil wawancara tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
sarana di MI Al-Azhar Mojosari cukup memadai dan sesuai dengan standart
pendidikan sehingga siswa dapat merasa nyaman berada dalam kelas karena
duduknya tidak berdesakan.

Berdasarkan survei yang dilakukan peneiiti, ditemukan bahwa sarana
dan prasarana yang ada di MI Al-Azhar Mojosari memenuhi standart
pendidikan ruang kelas yang ada, selain itu, ketika peneliti mengobservasi
secara langsung proses belajar mengajar, tidak ada siswa yang tidur di ruang
kelas, mengingat besar kelas dan jumlah siswa yang seimbang. Sistem
pembelajaran di MI Al-Azhar Mojosari berjalan efektif.

d. Faktor Lingkungan / Kedisiplinan Sekolah

Harmonisasi yang nyaman dalam lingkungan sekolah merupakan
tempat idaman bagi siswa mencari pengalaman belajarnya. Selain itu,
sekolah merupakan salah satu faktor dalam membangun kedisiplinan anak
didik. Selain dapat mendidik jiwa anak, pergaulan di lingkungan sekolah

juga sangat dominan dalam membangun karakter seorang anak.

10. Interview dengan Moh. Toyyib, S.Pd selaku TU MI Al-Azhar 18 Juni 2009
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Mengenai hal tersebut Bapak Lihamsa, S.Pd mengatakan :

“Kepala madrasah dan para guru harus menjadi teladan, baik kedisiplinan
waktu sampai pada segala sesuatu yang berkaitan dengan lingkungan
sekolah, karena maju tidaknya siswa tergantung dari bagaimana membentuk
siswa menjadi lebih baik”.1!

Sedangkan dari hasil observasi diperoleh bahwa kedisiplinan adalah
menu utama yang harus disajikan secara optimal dan konsisten oleh kepala
madrasah dan guru yang secara substansi berperan sebagai supervisor dan
teladan. Kedisiplinan siswa tergantung kepada gurunya. Sebagai contoh,
apabila kelas tidak ada gurunya maka akan memberi peluang besar pada
siswa untuk melanggar kedisiplinan, hal tersebut sampai saat ini masih
terjadi di MI Al-Azhar Mojosari.

Berdasarkan pengamatan penulis tentang kedisiplinan sekolah,
sampai saat ini guru yang datang tepat waktu sangat sedikit. Sekitar satu atau
dua orang saja schingga sangat mempengaruhi kedisiplinan siswa. Hal
tersebut membuktikan bahwa kedisiplinan seorang guru secara optimis
mempengaruhi terhadap kedisiplinan siswa. Untuk memenuhi peraturan yang
ada di sekolah diperlukan adanya kedisiplinan. Melihat realita yang ada,

dapat disimpulkan bahwa faktor lingkungan, terutama kedisiplinan di MI Al-

Azhar Mojosari kurang terlaksana dengan baik.

11. Interview dengan Bapak Lihamsa, S.Pd selaku Guru M1 Al-Azhar 20 Juni 2009



BAB V

PEMBAHASAN

Pada pembahésan ini akan data dari hasil penelitian tentang strategi kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MI Al-Azhar.
1. Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru.

Strategi yang dilakukan kepala sekolah mempunyai peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan profesionalisme guru. Karena guru mempunyai tugas
untuk mentransformasikan ilmu kepada peserta didik. Strategi yang dilakukan
kepala sekolah kepada guru yaitu memantau aktifitas guru dalam proses
pembelajaran melalui buku jurnal kelas dan juga jurnal mengajar yang
dilaksanakan setiap satu minggu sekali minimal 1 kali dalam semester. Salah satu
peran kepala seckolah sebagai supervisor di MI Al-Azhar Mojosari Asembagus
adalah memimpin jalannya proses belajar mengajar untuk mencapai hasil belajar
semaksimal mungkin. Sebagai penanggung jawab, kepala selalu menekankan
kepada para staf pengajar agar selalu meningkatkan suasana kondusif sehingga

siswa yang sedang belajar tidak jenuh.

2. Upaya Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru.
Upaya meningkatkan profesionalisme guru mempunyai peran penting karena
guru sebagai tempat bertanya (pengaduan) bagi pesena didik. Kira-kira upaya apa
yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru

yaitu mengupayakan bagaimana cara untuk menumbuhkan kreatifitas, karena
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dengan ini dimungkinkan terwujudnya perubahan dan upaya peningkatan terus-
menerus yang dapat mempengaruhi sikap atau minat yang positif dan komitmen
terhadap bidang pekerjaan yang ditekuni serta kecakapan melaksanakan tugas
dalam meningkatkan profesionalismenya. Dan juga tidak lepas dari disiplin karena
hal ini sangat penting dalam proses pembelajaran sepertl, selalu membuat satpel,
menguasai materi pelajaran dan lain-lain. Disisi lain guru dianjurkan untuk selalu
meningkatkan potensinya untuk menjadi guru yang profesional dengan mengikuti
penataran, loka karya dan pendidikan yang menunjang terhadap profesinya. Hal
yang sangat mendasar adalah tumbuhnya kesadaran para guru agar selalu

meningkatkan profesinya dengan motivasi yang sangat tinggi.

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Profesionalisme Guru.
a. Faktor Pendukung Peningkatan Profesionalisme Guru.

Semua guru mempunyai kesadaran yang tinggi untuk bersama-sama
meningkatkan profesinya dan meningkatkan mutu pendidikan dengan
menumbuhkan kreatifitas. Hal yang sangat mendasar adalah kemampuan dasar
guru sebagai basic untuk meningkatkan profesinya disamping kode etik guru
yang perlu diperhatikan karena keduanya sangat mempengaruhi seorang guru
dalam meningkatkan kualitas serta penunjang lainnya yaitu tingkat pendidikan
para guru yang sebagian besar S1 dan usia para guru masih relatif muda,

sehingga kompetensi profesionalismenya cukup besar dan Jjuga Undang-



Undang khusus guru yang di dalamnya terdapat penghambat kesejahteraan para
guru.
. Faktor Penghambat Peningkatan Profesionalisme Guru.

Upaya meningkatkan kompetensi profesionalisme guru dan
meningkatkan mutu pendidikan tidak lepas dari kendala yang muncul baik dari
dalam maupun dari luar. Namun demikian upaya menuju ke arah tersebut tidak
menimbulkan pemikiran yang pesimis dengan terbatasnya sarana dan prasarana
uituk kebutuhan proses pembelajaran sehingga guru memanfaatkan fasilitas
yang ada, dan juga kondisi ekonomi para guru dan wali murid yang kurang

mampu.



BAB Vi

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian skripsi yang berjudul “Strategi Kepala
Sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MI Al-Azhar Mojosari
Asembagus Situbondo” Tahun Pelajaran 2008/2009, maka kesimpulan yang
dapat kami sampaikan adalah sebagai berikut :
I. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MI Al-

Azhar Mojosari adalah :

a. Peran kepala MI Al-Azhar Mojo-ari Asembagus dalam meningkatkan
profesionalisme guru adalah menugaskan guru studi lanjut SI, mengikut
sertakan guru dalam penataran guru bidang studi dan MGMP
(musyawarah guru mata pelajaran).

b. Usaha kepala MI Al-Azhar Mojosari Asembagus untuk meningkatkan
profesionalisme guru dalam rangka meningkatkan kwalitas pendidikan
yang dikelolanya adalah : pengelolaan kelas, menentukan atau memilih
bahan bidang studi atau materi pelajaran dan menerapkan metode belajar
mengajar.

2. Problematika dalam meningkatkan profesionalisme guru

a. Masih kurangnya alat mengajar / alat peraga
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b. Tenaga pengajar / guru yang sebagian belum lama mempunyai pengalaman

mengajar.

Dari hal di atas, kepala MI Al-Azhar berusaha mengatasi
problematika dalam meningkatkan profesionalisme guru diantaranya
adalah :

). Melengkapi sarana-prasarana dan melengkapi buku-buku perpustakaan.
2). Mengusahakan membeli seperangkat alat mengajar/alat peraga yang
dibutuhkan.

3). Mengangkat guru pendidikan yang sesuai di bidangnya.

3. Faktor yang mendukung profesionalisme guru

a.

b.

Kerja sama yang baik semua tenaga kependidikan.

Siswa mempunyai kesadaran belajar yang tinggi.

Tersedianya sarana dan prasarana yang baik sehingga proses belajar
mengajar berjalan lancar.

Lingkungan yang mendukung proses belajar mengajar.

Saran-saran

Setelah mengetahni secara langsung strategi kepala dalam meningkatkan

profesionalisme guru, problematika dalam meningkatkan profesionalisme guru

dan faktor yang mendukung dalam meningkatkan profesionalisme guru peneliti

dapat meberikan sedikit pemikiran terhadap segenap pihak yang terkait,

khususnya dalam meningkatkan profesionalisme guru.
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1. Meningkatkan studi banding kesekolah yang sudah maju dan dikelola dengan
profesional.

2. Kepala merupakan ujung tombak dalam peningkatan pendidikan dengan ini
diharapkan dapat menyediakan terhadap segala kebutuhan yang berkaitan
dengan peningkatan profesi guru dalam proses belajar mengajar.

3. Meningkatkan kompetensi tenaga kependidikan serta meningkatkan
kreatifitas profesinya melalui pendidikan dan pelatihan.

Akhimya, dengan mengucapkan rasa syukur Al-hamdulillah penulis
panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan taufiq, hidayah dan
kemampuan serta pertolongan kepada penulis sehingga penulisan skripsi ini dapat
terselesaikan dengan baik dan penulis sadar betul bahwa penyusunan skripsi ini
masih banyak kekurangan di sana-sini. Maka dari itu saran dan kritikan yang
bersifat kontruktif dari para pembaca senantiasa penulis harapkan demi
kesempurnaan skripsi ini.

Dan penulis berharap mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat bagi para
pembaca maupun bagi orang lain dan mudah-mudahan kita semua mendapat

perlindungan dan pertolongan dari Allah SWT dalam menyebarkan agama Islam.
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